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 Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang membahas tentang 
kedudukan dan fungsi agama dalam meningkatkan etos kerja masyarakat petani 
tambak desa Bulu’ - Bulu’ Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.  
 Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk memperoleh data yang akurat 
objektif dan konkrit mengenai sikap keberagamaan  dari pihak-pihak yang terkait 
dalam lingkungan masyarakat petani tambak di desa Bulu’ - Bulu Kec. 
Pangkajene Kab. Pangkep yang antara lain, pemahaman tentang kedudukan dan 
fungsi agama, peran agama dalam meningkatkan etos kerja masyarakat, usaha-
usaha yang seharusnya dilakukan dalam rangka memantapkan kehidupan 
keagamaan, serta faktor-faktor peningkatan penghidupan dan peribadatan 
keagamaan masyarakat petani tambak desa Bulu’ - Bulu Kec. Pangkajene Kab. 
Pangkep. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan perilaku keagamaan 
para masyarakat petani tambak di desa Bulu’ - Bulu Kec. Pangkajene Kab. 
Pangkep secara sistematis, faktual, dan akurat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat petani tambak di desa 
Bulu’ - Bulu’ ini sangat tampak pengaruh positifnya bagi kehidupan 
bermasyarakat, khususnya pada masyakat di desa Bulu’ - Bulu’ yang hampir 
semua anggota masyarakatnya bekerja sebagai petani tambak (Papangngempang). 
Hal ini dapat dilihat dengan nyata dari keaktifan masyarakat petani dalam 
melaksanakan kegiatan keagamaan baik dalam bidang Ibadah maupun 
Mu’amalah. Masyarakat petani tambak di sini sangat aktif dalam beribadah 
terutama dalam melaksanakan sholat lima waktu, ini tampak dengan banyaknya 
masyarakat yang datang memakmurkan Masjid dan Mushollah yang ada 
dilingkungan mereka dan melaksanakan sholat secara berjamaah di dalamnya. 
Semua itu disebabkan oleh rasa kesyukuran terhadap Tuhan yang Maha Esa yang 
senantiasa memberikan Rahmat-Nya kepada para petani tambak tersebut. Salah 
satu pendukung yang amat kuat ialah keyakinan terhadap ajaran agama yang 
dianutnya dan hari-hari besar keagamaan keagamaan seperti, hari raya Idul Fitri, 
Idul Adha, dan Isra Mi’raj. Kesadaran keagamaan mereka mampu memicu 
keuletan dan semangat kerja mereka dalam menjalani hidup sehari-hari terutama 






A. Latar Belakang Masalah 
Pangkaje'ne dan Kepulauan, dari kata daerahnyapun kita sudah dapat 
menilik lebih jauh, bahwa Pangkep adalah daerah pesisir dan kepulauan. Untuk 
wilayah Kabupaten Pangkep ini sendiri memiliki 4 kecamatan kepulauan dengan 
112 pulau, dan dari total itu hanya ada 94 yang berpenghuni, artinya masih ada 18 
pulau yang belum berpenghuni dan hal itu belum termasuk pulau-pulau kecil dari 
Pangkep sendiri.1  
Tentu sudah terbayang di benak kita bagaimana sebenarnya Pangkep itu 
sendiri, dengan daerah yang terkonsentrasi pada pesisir dan kepulauan masyarakat 
Pangkep yang kebanyakan bekerja sebagai nelayan atau yang masyarakat kenal 
dengan nama Pagae, kemudian petani atau lebih dikenal dengan nama Pagalung 
dan petani tambak yang lebih masyarakat kenal dengan nama Papangngempang, 
survey terakhir bahwa hanya masyarakat yang berada di bagian kota Pangkep atau 
didaerah perindustrian yang tidak berprioritas bekerja sebagai “Pagalung, 
Papangempang, atau Pagae“, tapi menariknya justru dari hal itu sekarang sudah 
banyak masyarakat didaerah kota ataupun perindustrian yang memiliki atau juga 
mengolah tambak maupun sawah. 
                                                           
1 Badan Statistik Pangkep, Pangkep Dalam Angka 2012, (Pangkep: 2012), hal.5. 
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Sejalan dengan perintah dari kitab suci Al-Qur’an untuk berusaha 
memanfaatkan semua yang  ada di alam sebagaimana yang terdapat dalam Surah 
Al-A’raf ayat 10 sebagai berikut: 
ô‰s)s9 uρ öΝà6≈¨Ζ©3tΒ ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# $uΖù=yèy_ uρ öΝä3s9 $ pκ Ïù |·ÍŠ≈ yètΒ 3 Wξ‹Î=s% $¨Β tβρã ä3ô±s? ∩⊇⊃∪ 
Terjemahannya:   
“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur.2 
Hal itu tentunya sangat didukung oleh letak geografis juga iklim Pangkep 
yang sangat kondusif untuk pertanian dan tambak, disamping itu tentunya Lautan 
dengan terumbu dan hasil ikan yang baik serta menjadi salah satu inti ataupun 
pokok lahan dari Kabupaten Pangkep sendiri. Oleh karena itulah Pangkep menjadi 
salah satu komoditi unggul dan salah satu penghasil ikan terbaik di Sulawesi-
Selatan.3 
Berkaitan dengan kedudukan dan fungsi agama di desa Bulu’- Bulu’ Kec. 
Pangkajene, Kab. Pangkep khususnya pada masyarakat petani dalam wilayah  
tersebut, dapat dilihat peran aktifnya dalam pelaksanaan keagamaan ataupun dapat 
dikatakan bahwa kedudukan dan fungsi agama dalam masyarakat petani tambak 
di desa Bulu’-bulu’ ini sangat tampak pengaruh positifnya bagi kehidupan 
                                                           
2 Departemen Agama, Alquran dan Terjemahan (Semarang: PT. Toha Putera, 1996), 
hal.156. 
3
 Badan Statistik Pangkep, Pangkep . hal.1. 
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bermasyarakat, khususnya pada masyakat di desa Bulu’-bulu’ yang 85 % anggota 
masyarakatnya bekerja sebagai petani tambak (Papangngempang).  
Mereka meyakini bahwa rezki di dunia ini sangatlah melimpah dan 
tersebar di seluruh penjuru dunia. Dalam Firman Allah SWT QS. AI-MuIk: 15. 
uθ èδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3s9 uÚö‘ F{ $# Zωθä9 sŒ (#θà± øΒ $ sù ’Îû $ pκÈ: Ï.$ uΖtΒ (#θ è=ä.uρ  ÏΒ ÏµÏ%ø— Íh‘ ( Ïµ ø‹s9 Î)uρ 
â‘θ à±–Ψ9 $# ∩⊇∈∪         
Terjemahannya: 
Dialah Dzat yang telah menjadikan bumi itu mudah bagimu, maka 
berjalanlah di segala penjurunva dan makanlah sebagian rezki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.4  
Kemudian dalam ayat yang lain yakni dalam Q.S Nuh: 19-20 menyatakan 
bahwa: 
ª!$#uρ Ÿ≅yèy_ â/ ä3s9 uÚ ö‘F{ $# $ WÛ$ |¡ Î0 ∩⊇∪   (#θ ä3è=ó¡tF Ïj9 $ pκ÷]ÏΒ Wξ ç7ß™ %[`$ y∨Ïù ∩⊄⊃∪    
Terjemahannya: 
Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya kamu 
menjalani jalan-jalan yang luas di bumi ini. 5  
 
                                                           
4
 Departemen Agama,  Al-Quran, hal. 532. 
5
 Ibid. hal. 612. 
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Penegasan perintah Al-Qur’an kepada ummat manusia untuk giat bekerja 
dan berusaha mengais rezki terdapat juga dalam QS. Al-Jumu’ah: 10,  sebagai 
berikut: 
#sŒ Î* sù ÏM uŠÅÒè% äο4θ n=¢Á9 $# (#ρãÏ±tFΡ$ sù ’Îû ÇÚö‘ F{$# (#θ äótGö/$#uρ ÏΒ È≅ôÒ sù «! $# (#ρã ä.øŒ $#uρ ©!$# # Z ÏWx. 
ö/ ä3‾=yè ©9 tβθ ßsÎ=ø%è? ∩⊇⊃∪        
Terjemahannya: 
Maka apabila telah dilaksanakan shalat, bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung.6  
Menyimak beberapa ayat di atas, maka kini menjadi jelas, bahwa setiap 
Muslim dan Muslimah sesungguhnya dituntut untuk bekerja keras, dan disarankan 
untuk menjelajahi bumi Allah yang maha luas ini, dalam usaha memenuhi 
kebutuhan hidupnya, mencari rejeki, menambah pengalaman dan ilmu 
pengetahuan agar dapat rnencapai kemuliaan hidup baik di dunia maupun di 
akhirat kelak sesuai dengan Firman Allah Swt dalam QS. Huud : 6 - 7 yang 
menyatakan bahwa: 
* $ tΒuρ ÏΒ 7π −/!#yŠ ’ Îû ÇÚö‘ F{$# āω Î) ’n? tã «! $# $ yγ è%ø—Í‘ ÞΟn=÷ètƒ uρ $yδ § s)tF ó¡ãΒ $yγ tãyŠ öθ tF ó¡ ãΒ uρ 4 @≅ ä. ’ Îû 
5=≈tGÅ2 &Î7 •Β ∩∉∪   uθ èδ uρ “ Ï%©!$# t,n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡ 9 $# uÚö‘ F{ $#uρ ’ Îû Ïπ−GÅ™ 5Θ$−ƒ r& šχ%Ÿ2uρ 
                                                           
6
 Ibid. hal. 715. 
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…çµ ä©ö tã ’n? tã Ï !$ yϑø9 $# öΝà2uθ è=ö7uŠÏ9 öΝä3•ƒ r& ß|¡ ôm r& Wξ yϑtã 3 È⌡ s9 uρ |M ù=è% Νä3‾ΡÎ) šχθèOθ ãè ö6 ¨Β 
.ÏΒ Ï‰÷èt/ ÏNöθ yϑø9 $# £ s9θà)u‹ s9 tÏ% ©!$# (# ÿρã x%Ÿ2 ÷βÎ) !#x‹≈yδ āω Î) Öós Å™ ×Î7 •Β ∩∠∪    
Terjemahannya: 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh). Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia 
menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu 
berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata"7. 
Ayat diatas dengan jelas menerangkan bahwa barangsiapa yang bekerja 
keras mencari nafkah untuk keluarganya, maka sama dengan pejuang dijaIan 
Allah ‘Azza Wa Jalla” maka Allah akan senantiasa memberikan rezkinya kepada 
orang- orang yang senantiasa berusaha. Di dalam ayat ini pula di anjurkan 
umatnya supaya berusaha memenuhi hajat hidupnya dgn jalan apapun menurut 
kemampuan, asal jalan yang ditempuh itu halal, berusaha dengan bekerja kasar, 
seperti mengambil kayu bakar di hutan itu lebih terhormat daripada meminta - 
minta & menggantungkan diri kepada orang lain.  
Begitulah didikan & arahan Al Qur’an sebagai pedoman ummat Islam 
untuk menjadikan umatnya sebagai insan-insan terhormat & terpandang, serta 
bukan ummat yang lemah lagi pemalas. Tidak halal meminta- minta kepada orang 
lain, baik mereka memberi atau tidak. Meminta-minta atau mengemis dalam Islam 
                                                           
7 Ibid. hal. 335. 
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merupakan perbuatan yang hina & tercela. Usaha dengan jalan yang benar tak 
menafikan tawakkal kepada Allah. 
Masyarakat petani tambak di sini sangat aktif dalam beribadah terutama 
dalam melaksanakan sholat lima waktu tampak jelas dengan banyaknya 
masyarakat yang datang memakmurkan Masjid dan Mushollah yang ada 
dilingkungan mereka dan melaksanakan sholat secara berjamaah di dalamnya. 
Penulis dapat menyaksikan dengan nyata keaktifan masyarakat petani 
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan baik dalam bidang ibadah maupun 
Mu’amalah. Semua itu disebabkan oleh rasa kesyukuran terhadap Tuhan yang 
Maha Esa yang senantiasa memberikan Rahmat-Nya kepada para petani tambak 
tersebut. Salah satu pendukung yang amat penting ialah keyakinan terhadap ajaran 
agama yang dianutnya dan hari-hari besar keagamaan keagamaan, seperti hari 
raya Idul fitri, Hari Raya Idul Adha, dan Isra Mi’raj. 
Banyak juga petani tambak yang sudah menunaikan ibadah haji bersama 
keluarganya lantaran rasa syukur mereka terhadap sang Khaliq. Kesadaran 
beribadah mereka mampu memicu keuletan dan semangat kerja mereka dalam 
menjalani hidup sehari-hari terutama dalam menafkahi istri dan anak mereka. 
Semangat kerja dan tekad yang kuat dipicu oleh tuntutan ekonomi keluarga 
sehari-hari, Pengharapan hanya wajib ditujukan kepada Allah saja. Allah-lah nan 
memberikan rezeki kepada seluruh makhluk. Kalau kita sudah berusaha 
semaksimal mungkin, Insya Allah, rezeki itu akan Allah berikan sebagaimana 
hewan dan binatang yang pagi hari keluar makan dalam keadaan lapar, kemudian 
pada sore hari pulang dalam keadaan kenyang. Terlebih manusia, yang telah 
 7 
 
mendapatkan dari Allah berupa akal, hati, panca indra, keahlian & lainnya serta 
berbagai kemudahan, maka pasti Allah akan memberikan rezeki kepadanya. Hal 
ini sesuai dengan  Firman Allah Swt dalam QS. Al- Maidah: 87 - 89 yang 
menyebutkan bahwa:  
$ pκš‰r' ‾≈ tƒ tÏ%©!$# (#θãΖtΒ#u Ÿω (#θ ãΒ ÌhptéB ÏM≈ t6Íh‹ sÛ !$tΒ ¨≅ym r& ª!$# öΝä3s9 Ÿωuρ (# ÿρß‰tG÷ès? 4 āχ Î) ©! $# Ÿω 
=Ïtä† tÏ‰tF ÷è ßϑø9 $# ∩∇∠∪   (#θ è=ä.uρ $£ϑÏΒ ãΝä3x%y— u‘ ª! $# Wξ≈ n=ym $ Y7 Íh‹sÛ 4 (#θà)¨?$#uρ ©!$# ü“Ï% ©!$# ΟçFΡr& Ïµ Î/ 
šχθãΖÏΒ ÷σãΒ ∩∇∇∪   Ÿω ãΝä.ä‹Ï{#xσãƒ ª!$# Èθ øó ‾=9 $ Î/ þ’ Îû öΝä3ÏΖ≈ yϑ÷ƒ r& Å3≈ s9 uρ Νà2ä‹ Ï{#xσãƒ $ yϑÎ/ 
ãΝ›?‰¤)tã z≈ yϑ÷ƒ F{$# ( ÿ… çµè?t≈ ¤%s3sù ãΠ$ yèôÛÎ) Íοu|³tã tÅ3≈ |¡tΒ ô ÏΒ ÅÝy™÷ρr& $ tΒ tβθ ßϑÏè ôÜ è? öΝä3ŠÎ=÷δ r& 
÷ρr& óΟßγ è?uθ ó¡ Ï. ÷ρr& ãƒ ÌøtrB 7πt6 s%u‘ (  yϑsù óΟ©9 ô‰Åg s† ãΠ$ u‹ÅÁ sù Ïπ sW≈n=rO 5Θ$ −ƒr& 4 y7 Ï9≡sŒ äοt≈ ¤%x. öΝä3ÏΨ≈yϑ÷ƒ r& #sŒ Î) 
óΟçF ø%n=ym 4 (# þθ Ýà x%ôm$#uρ öΝä3oΨ≈ yϑ÷ƒ r& 4 y7Ï9≡ x‹ x. ß Îi t7ãƒ ª!$# öΝä3s9 ÏµÏG≈ tƒ#u ÷/ ä3ª=yès9 tβρã ä3ô±n@ ∩∇∪        
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya.Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka 
kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang 
miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. 
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barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya 
puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-
sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-
Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).8 
 Inilah beberapa ayat yang berkaitan dengan berbagai sikap keberagamaan 
masyarakat petani tambak yang ada di desa Bulu’bulu’ dalam menyaksikan 
kedudukan dan fungsi agama Islam dalam kehidupan kesehariannya, keikhlasan, 
ketulusan, rasa syukur kepada Allah Swt serta keuletan dan semangat kerja dalam 
menafkahi keluarganya. Dan apa yang dilakukan oleh masyarakat dalam 
pengamalan berdasarkan kesadaran yang tinggi dan tanpa pamrih apapun selain 
dari pada pengamalan ajaran Islam yang benar dan di Ridhoi Allah Swt.  
Dengan sikap yang demikian, maka setidaknya masyarakat petani tambak 
di desa Bulu’- Bulu  adalah satu diantara masyarakat di desa- desa lain yang akan 
menjadi benih- benih teladan baru bagi masyarakatnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari apa yang telah ditulis dalam latar belakang masalah 
diatas, maka akan saya kemukakan beberapa permasalahan yang ada dalam skripsi 
ini, sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kedudukan dan fungsi agama terhadap kehidupan petani 
tambak di desa Bulu’-bulu Kec. Pangkajene Kab. Pangkep ? 
                                                           
8
 Ibid. hal. 218. 
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2. Bagaimanakah gambaran tingkat etos kerja masyarakat petani tambak di desa 
Bulu’-bulu’ Kec. Pangkajene Kab. Pangkep ? 
3. Bagaimanakah peran agama dalam meningkatkan etos kerja masyarakat petani 
tambak di desa Bulu’-bulu Kec. Pangkajene Kab. Pangkep. 
 
C. Hipotesis 
Merujuk dari rumusan masalah tersebut, maka selanjutnya akan diberikan 
jawaban sementara dalam bentuk hipotesis sebagai berikut : 
1. Kedudukan dan fungsi agama dalam diri manusia adalah merupakan suatu 
peraturan yang mendorong jiwa manusia yang mempunyai akal, memegang 
peraturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri untuk mencapai kebaikan hidup 
di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak.9 Masyarakat petani tambak di desa 
Bulu’-Bulu’ Kec. Pangkajene Kab. Pangkep dalam pengamalan sikap 
keberagamaannya dengan memfungsikan agama sebagi pedoman dalam 
kehidupan sehari- hari, baik dalam memfungsikan agama Islam dalam bidang 
Ibadah maupun dalam bidang Mu’amalah. 
2. Masyarakat petani tambak di desa Bulu’-bulu ini mempunyai rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap keluarganya, baik dalam menjaga kesejahteraan 
keluarganya maupun dalam menafkahi keluarga mereka. Masyarakat yang 85 
% bekerja sebagai petani tambak ini mempunyai kemauan yang kuat untuk 
mensejahterahkan keluarganya, terlihat dari keuletan dan semangat kerja saat 
berada di empang tempatnya mencari Nafkah. 
                                                           




3. Agama bagi masyarakat desa Bulu’-bulu adalah anugerah tersendiri dan 
sangat besar bagi mereka, karena adanya agama mereka mampu 
meningkatkan kesadaran untuk mensejahterahkan keluarga mereka dan secara 
otomatis semangat kerja dan tingkat etos kerja mereka lambat laun pun 
mengalami peningkatan yang lumayan besar. Dominasi agama terhadap 
kemauan, semangat serta etos kerja masyarakat Bulu’-bulu ini dapat kita lihat 
dari keseimbangan antara kehidupan keseharian mereka di empang tempat 
mereka bekerja, dan penuhnya masjid dikala suara adzan dikumandankan 
tanda waktu sholat wajib yang menandakan terjaganya kesejahteraan tempat 
ibadah mereka dengan sholat berjamaah di dalamnya. 
 
D. Defenisi Operasional 
Satu hal yang sering terjadi dan dijumpai dimana pembaca terkadang salah 
dalam menginterpretasikan karya tulis ilmiah seseorang. Hal inilah yang menjadi 
latar indikasi penulis dalam mendefinisikan judul skripsi ini agar kemudian 
pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai judul skripsi ini yang 
antara lain seperti berikut ini : 
Kedudukan atau status di artikan dalam buku Soerjono Soekanto yang 
berjudul “Sosiologi Suatu Pengantar“ sebagai tempat atau posisi seseorang dalam 
suatu kelompok sosial. Secara abstrak kedudukan dapat berarti tempat seseorang 
dalam suatu pola tertentu, dengan demikian seseorang dapat dikatakan 
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mempunyai beberapa kedudukan, oleh karena itu seseorang biasanya ikut serta 
dalam berbagai pola kehidupan.10  
Kedudukan adalah tempat kediaman, tempat pegawai (pengurus 
perkumpulan) tinggal untuk melakukan pekerjaan atau jabatannya,  tingkatan atau 
martabat, status (keadaan atau tingkatan orang) dsb.11 Fungsi adalah kegunaan 
ataupun kemampuan untuk melakukan sesuatu hal.12 
Agama sering disebut dengan istilah Din di dalam Al-Qur’an, Istilah ini 
merupakan istilah bawaan dari ajaran Islam sehingga mempunyai kandungan 
makna yang bersifat umum dan universal.13 Artinya konsep yang ada pada istilah 
din seharusnya mencakup makna-makna yang ada pada istilah agama dan religi.14  
Etos berasal dari bahasa Yunani, akar katanya adalah Ethikos, yang berarti 
moral atau menunjukkan karakter moral. etos punya arti sebagai keberadaan diri, 
jiwa, dan pikiran yang membentuk seseorang, nilai-nilai etika yang dikaitkan 
dengan etos kerja seperti rajin, bekerja, keras, berdisplin tinggi, menahan diri, 
ulet, dan tekun.15 Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya 
                                                           
10 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XI; Jakarta: PT. Raja Grapindo 
Persada, 2003), hal. 139. 
11W.J.S  Poerdarminta, kamus Bahasa Indonesia (Cet. VII; Semarang: Bina Aksara, 
2001), hal. 134. 
12Ibid. hal., 6. 
13Fakhruddin Dulleng, dkk. Pendididkan Agama Islam I (Universitas Negeri Makassar, 
2005). 
14Departemen Agama, Ensiklopedi Islam Jilid III Majelis Ta’lim (Jakarta: PT . Ikhtiar 
Baru Van Hoeva, 1994), hal. 34. 
15Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer (Cet. I; Surabaya: Gita Media Press, 2006) 
, hal. 4.  
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dan terikat oleh suatu kebudayaan yg mereka anggap sama serta anggota 
didalamnya ada yang terpelajar maupun yang tidak terpelajar.16 Masyarakat 
adalah golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, dengan atau karena 
sendirinya, bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh kebatinan satu 
sama lain.17 Masyarakat juga bisa berarti hubungan antar manusia, pergaulan 
hidup manusia dalam suatu lingkungan tertentu.18  
Jadi dapat di simpulkan bahwa pengertian keseluruhan dari skripsi ini 
yaitu membahas tentang bagaimana kedudukan dan fungsi agama dalam 
peningkatan etos serta semangat kerja  masyarakat di desa Bulu’-bulu’ Kec. 
Pangkajene, Kab. Pangkep yang mayoritas mata pencariannya sebagai petani 
tambak. Peran aktifnya dapat dilihat dalam pelaksanaan keagamaan ataupun dapat 
dikatakan bahwa kedudukan dan fungsi agama dalam masyarakat petani tambak 
di desa Bulu’-bulu’ ini sangat tampak pengaruh positifnya bagi kehidupan 
bermasyarakat. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a) Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk memperoleh data yang akurat 
dari pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan masyarakat desa Bulu’-bulu 
                                                           
16 W.J.S  Poerdarminta, Kamus, hal.6 
17 H. Abu Ahmadi, dkk, Ilmu Sosial dasar ( Cet. IV; PT Rineka Cipta, 2003), h. 106.  
18 Ibid. hal.6 
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Kabupaten Pangkep mengenai kedudukan dan fungsi  dari agama itu sendiri. 
Karena tujuan yang diutarakan di atas masih terlalu bersifat umum maka untuk 
lebih jelasnya lagi penulis akan mengemukakan tujuan khusus berdasarkan dari 
rumusan masalah. 
b) Kegunaan Penelitian  
Bersumber dari tujuan yang dikemukakan di atas, bahwa tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan data dan penjelasan yang yang akurat sebagai 
berikut : 
a. Untuk melatih penulis dalam melakukan penelitian lapangan serta dapat 
menumbuhkan semangat dan wawasan keilmuan bagi penulis. 
b. Untuk memperoleh data yang objektif dan konkrit mengenai sikap 
keberagamaan  masyarakat Petani Tambak di desa Bulu’-bulu Kec. 
Pangkajene Kab. Pangkep. 
c. Dan tujuan yang terakhir tentunya untuk memenuhi tuntutan ataupun 
persyaratan dalam menyelesaikan program studi strata satu (S1) Jurusan 
Perbandingan Agama, Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat UIN Makassar. 
 
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran awal tentang skripsi penulis, maka penulis 
akan memberikan penjelasan sekilas tentang komposisi bab sebagai berikut: 
Pada bab pertama memuat tentang pendahuluan, yang menjelaskan tentang 
latar belakang yang merupakan dasar bagi penulis untuk meneliti dan membahas 
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persoalan di atas. Selanjutnya memuat rumusan dan batas masalah untuk 
mempermudah pembahasan selanjutnya, di lanjutkan dengan defenisi operasional, 
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian yang di gunakan oleh peneliti 
dan di akhiri dengan komposisi bab atau garis-garis besar isi skripsi. 
Bab ke-dua memuat tentang tinjauan kepustakaan yang di ambil dari 
beberapa buku-buku yang dijadikan referensi yang berkaitan dengan masalah 
yang akan di bahas penulis dalam isi  skripsi ini. Antara lain yaitu pemahaman 
akan Kedudukan dan Fungsi Agama bagi manusia, etos kerja bagi masyarakat 
serta peran agama bagi masyarakat petani tambak di desa Bulu’-bulu Kec. 
Pangkajene Kab. Pangkep. Dan  berbagai masalah pengamalan keaagamaan dalam 
masyarakat desa Bulu’-bulu yang meliputi, pengalaman dalam bidang 
Mu’amalah, serta pengamalan bidang ibadah. 
Bab ke-tiga memuat tentang Metode Penelitian yang di ambil sebagai alat 
bantu bagi penulis dalam melakukan penelitian pada setiap masalah yang akan di 
hadapi penulis nantinya. Metode penelitian ini mencakup populasi dan sampel, 
jenis penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta teknik 
analisis data. 
Bab ke-empat memuat tentang hasil penelitian yang di dalamnya berisikan 
pengamalan keagamaan, gambaran tingkat etos kerja, kedudukan dan fungsi 
agama, serta peran agama dalam peningkatan etos kerja masyarakat petani tambak 
di desa Bulu’-bulu Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.  
 Bab ke-lima atau bab terakhir meliputi bagian kesimpulan akhir sebagai 
jawaban atas persoalan yang dibahas oleh peneliti, di samping itu dikemukakan 
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pula saran-saran sebagai rekomendasi penulis untuk dikembangkan kemudian  





Sejauh pengetahuan penulis, telah banyak buku-buku maupun literatur-
literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. Namun, 
dalam skripsi ini penulis memfokuskan kepada masalah kedudukan dan fungsi 
agama bagi masyarakat petani di desa Bulu’ - Bulu, adapun tulisan yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini yakni sebagai berikut: 
 
A. Kedudukan dan Fungsi Agama Bagi Manusia 
1. Kedudukan Agama Bagi Manusia 
Kita hidup di lingkungan beragama. Pernahkah kita menyadari akan 
pentingnya agama bagi kemanusiaan? Tidakkah selama ini kita tahu bahwa atas 
nama agama manusia sering melakukan tindakan yang tidak semestinya. Selalu 
merasa dirinyalah yang paling benar dan paling tahu tentang agama. Tidak sedikit 
orang yang memaksakan fahamnya terhadap orang lain, dan main hakim sendiri. 
Dari sinilah kemudian timbul pertanyaan: Masihkah agama digunakan 
untuk menilai moral? Tampaknya tidak, penilaian moral telah bergeser dari 
rumusan agama kepada rumusan humanisme universal. Sekarang orang tidak 
memerlukan rumusan-rumusan agama untuk menilai apakah seseorang bermoral 
atau tidak, apakah suatu tindakan dinilai bermoral atau amoral. Orang cukup 
menyandarkan pegangan pada apakah seseorang itu merugikan orang lain atau 
tidak. Suatu tindakan dikatakan tidak bermoral hanya jika tindakan itu merugikan 
orang lain.  
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Hal tersebut membuktikan bahwa saat ini agama sedang mengalami 
dekadensi penafsiran. Mungkin hal ini disebabkan oleh berkembangnya teknologi 
dan mode barat yang banyak dikonsumsi oleh pemuda kita. Maka wajar jika tak 
banyak orang yang tahu apa arti agama itu sebenarnya, dan berbagai 
penyelewengan arti yang tidak pada tempatnya.  
Sebagian orang menyangka bahwa karakteristik zaman modern adalah 
segala sesuatu untuk manusia atau humanisme, termasuk agama untuk manusia. 
Padahal dalam pandangan tradisional, manusia untuk agama. Mereka mengatakan, 
dalam penafsiran klasik terhadap agama, kedudukan manusia lebih rendah dari 
agama dan aqidah. Dengan dasar ini, manusia berkhidmat pada agama dan jiwa 
manusia menjadi tidak bernilai, serta dengan mudah mereka akan mengorbankan 
jiwanya demi agama. 1 
Adapun di masa modern, manusia menempatkan dirinya lebih tinggi dari 
agama, dan ini berarti bahwa manusia tidak mengorbankan diri demi agama dan 
membunuh seseorang atas nama agama. Inilah yang disebut dekadensi penafsiran 
manusia terhadap agama. Maka, dengan demikian tak dapat disangkal lagi bahwa 
saat ini manusia telah mulai merubah pandangan mereka dari agama kepada hal-
hal yang bersifat materi. 
Jangankan mengindahkan norma-normanya melaksanakan kewajibannya 
saja mereka tidak mau. Bahkan demi materi seseorang rela mengorbankan 
kehormtannya, seperti kasus Natalian Dylan, sarjana dari Sacramento State 
                                                           
1 M. Dawam Raharjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan Perubahan 
Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1999), hal. 65. 
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University. Gadis ini melelang keperawanannya di situs lelang eBay dan uangnya 
akan digunakan untuk membayar biaya sekolah yang belum lunas. "Memang 
melelang keperawanan tidak akan menyelesaikan seluruh masalah saya, tetapi 
paling tidak akan membuat keuangan saya stabil," kata gadis 22 tahun itu kepada 
Insider.2 Ini sebabnya kenapa agama begitu penting bagi manusia. Agar 
kehidupan manusia serba teratur. Seandainya tak ada satupun agama didunia ini 
yang mengatur segala seluk-beluk kehidupan manusia, mungkin kita tidak akan 
pernah tahu siapa bapak-ibu kita. Karena tidak ada halangan bagi manusia mau 
berbaur dengan siapa saja untuk melampiaskan nafsu seksualnya. Sungguh 
berbahagialah kita semua karena memiliki agama dan Tuhan sebagai tempat kita 
memohon dan meratap. 
2. Fungsi Agama Bagi Manusia 
Dari segi Pragmatisme (kegunaan), seseorang itu menganut sesuatu agama 
yang disebabkan oleh fungsinya. Bagi kebanyakan orang, agama itu berfungsi 
yakni, untuk menjaga kebahagiaan hidup. Tetapi dari segi Sains Sosial, fungsi 
agama mempunyai dimensi yang lain seperti apa yang di uraikan di bawah ini: 
a. Memberi pandangan dunia kepada satu-satu budaya manusia. Agama 
dikatakan memberi pandangan dunia kepada manusia karena ia 
senantiasanya memberi penerangan mengenai dunia (sebagai satu 
keseluruhan), dan juga kedudukan manusia di dalam dunia. Penerangan 
bagi perkara ini sebenarnya sukar dicapai melalui indera manusia, 
melainkan sedikit penerangan daripada falsafah. Contohnya, agama Islam 
                                                           
2 Natalian Dylan, Lelang keperawanan (situs lelang E-Bay, 2001) 
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menerangkan kepada umatnya bahawa dunia adalah ciptaan Allah Swt dan 
setiap manusia harus menaati  segala perintah Allah Swt dan menjauhi 
segala larangannya. 
b. Menjawab berbagai persoalan yang tidak mampu dijawab oleh manusia. 
Setengah persoalan yang senantiasa ditanya oleh manusia merupakan 
sesuatu yang tidak terjawab oleh akal manusia sendiri. Contohnya 
persoalan kehidupan selepas mati, kiamat, surga dan neraka. Maka, agama 
itulah yang berfungsi untuk menjawab pertanyaan - pertanyaan tersebut. 
c. Agama merupakan satu faktor dalam pembentukkan kelompok manusia. 
Ini dikarenakan agama memberi rasa kekitaan kepada sesuatu kelompok 
manusia, serta sistem agama yang menimbulkan keseragaman bukan saja 
kepercayaan yang sama, tingkah laku, pandangan dunia dan nilai yang 
sama.3 
3. Fungsi Sosial Agama 
Secara Sosiologis, pengaruh agama bisa dilihat dari dua sisi, yaitu 
pengaruh yang bersifat positif atau pengaruh yang menyatukan (integrative 
factor) dan pengaruh yang bersifat negatif atau pengaruh yang bersifat destruktif 
dan memecah-belah (desintegrative factor). 
Pembahasan tentang fungsi agama di sini akan dibatasi pada dua hal yaitu 
agama sebagai faktor integratif dan sekaligus disintegratif bagi masyarakat. 
 
 
                                                           
3 Langeveld, (terj), Paedagogik Teoritis / Sistematis, (Jakarta: FIP-IKIP 1971). hal. 43. 
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a. Fungsi Integratif Agama 
Peranan sosial agama sebagai faktor integratif bagi masyarakat berarti 
peran agama dalam menciptakan suatu ikatan bersama, baik diantara anggota-
anggota beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial yang 
membantu mempersatukan mereka. Hal ini dikarenakan nilai-nilai yang 
mendasari sistem-sistem kewajiban sosial didukung bersama oleh kelompok-
kelompok keagamaan sehingga agama menjamin adanya konsensus dalam 
masyarakat. 
b. Fungsi Disintegratif Agama. 
Meskipun agama memiliki peranan sebagai kekuatan yang 
mempersatukan, mengikat, dan memelihara eksistensi suatu masyarakat, pada saat 
yang sama agama juga dapat memainkan peranan sebagai kekuatan yang 
mencerai-beraikan, memecah-belah bahkan menghancurkan eksistensi suatu 
masyarakat. Hal ini merupakan konsekuensi dari begitu kuatnya agama dalam 
mengikat kelompok pemeluknya sendiri sehingga seringkali mengabaikan bahkan 
menyalahkan eksistensi pemeluk agama lain.4 
Ada beberapa alasan tentang mengapa agama itu sangat penting dalam 
kehidupan manusia, antara lain adalah :  
a. Karena agama merupakan sumber moral 
b. Karena agama merupakan petunjuk kebenaran 
c. Karena agama merupakan sumber informasi tentang masalah metafisika. 
                                                           
4 T.H. Thalhas, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Galura pass, 2006), hal. 34. 
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d. Karena agama memberikan bimbingan rohani bagi manusia baik di kala 
suka, maupun di kala duka.5 
Manusia sejak dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan lemah dan tidak 
berdaya, serta tidak mengetahui apa-apa sebagaimana firman Allah QS. An-Nahl: 
78, berikut: 
ª!$#uρ Νä3y_ t ÷zr& .ÏiΒ Èβθ äÜ ç/ öΝä3ÏF≈ yγ ¨Βé& Ÿω šχθ ßϑn=÷ès? $ \↔ø‹x© Ÿ≅ yèy_ uρ ãΝä3s9 yìôϑ¡ 9 $# 
t≈ |Áö/F{ $#uρ nοy‰Ï↔øùF{ $#uρ  öΝä3ª=yès9 šχρã ä3ô±s? ∩∠∇∪  
Terjemahannya: 
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak tahu apa-
apa. Dia menjadikan untukmu pendengaran, penglihatan dan hati, tetapi 
sedikit di antara mereka yang mensyukurinya.6 
 Dalam keadaan yang demikian itu, manusia senantiasa dipengaruhi oleh 
berbagai macam godaan dan rayuan, baik dari dalam maupun dari luar dirinya. 
Godaan dan rayuan dari dalam diri manusia dibagi menjadi dua bagian, yaitu:  
a) Godaan dan rayuan yang berusaha menarik manusia ke dalam lingkungan 
kebaikan, yang menurut istilah Al-Gazali dalam bukunya Ihya Ulumuddin 
disebut dengan Malak Al-Hidayah yaitu kekuatan-kekuatan yang berusaha 
menarik manusia kepada hidayah atau kebaikan. 
                                                           
5A. Syalabi , Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 13. 
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b) Godaan dan rayuan yang berusaha memperdayakan manusia kepada 
kejahatan,yang menurut istilah Al-Gazali dinamakan Malak Al-Ghiwayah, 
yakni kekuatan-kekuatan yang berusaha menarik manusia kepada 
kejahatan.7 
Disinilah letak fungsi agama dalam kehidupan manusia, yaitu 
membimbing manusia kejalan yang baik dan menghindarkan manusia dari 
kejahatan atau kemungkaran. Menurut para peletak dasar ilmu sosial seperti Max 
Weber, Erich Fromm, dan Peter L Berger, agama merupakan aspek yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Bagi umumnya agamawan, agama merupakan 
aspek yang paling besar pengaruhnya, bahkan sampai pada aspek yang terdalam 
(seperti kalbu, ruang batin) dalam kehidupan kemanusiaan.8 
Masalahnya di balik keyakinan para agamawan ini, mengintai kepentingan 
para politisi. Mereka yang mabuk kekuasaan akan melihat dengan jeli dan tidak 
akan menyia-nyiakan sisi potensial dari agama ini. Maka, tak semestinya agama 
kemudian dijadikan sebagai komoditas yang sangat potensial untuk merebut 
kekuasaan. Yang lebih sial lagi, di antara elit agama terutama (Islam dan Kristen 
yang ekspansionis, banyak di antaranya yang berambisi ingin mendakwahkan atau 
menebarkan misi (mengekspansi) seluas-luasnya keyakinan agama yang 
dipeluknya. Dan, para elite agama ini pun tentunya sangat jeli dan tidak akan 
menyia-nyiakan peran signifikan dari negara sebagaimana yang dikatakan Hobbes 
                                                           
7 Harun Yahya, Memilih Al-Qur’an Sebagai Pembimbing (Cet. I, Surabaya: Risalah 
Gusti, Yayasan Penyelenggara 2004), hal. 93. 
8
 Dr. Anis Malik Thoha, Trend Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis (Depok: Perspektif, 
2005), hal. 13. 
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di atas. Maka, lengkaplah politisasi agama menjadi proyek kerja sama antara 
politisi yang mabuk kekuasaan dengan para elite agama yang juga mabuk 
ekspansi keyakinan.9 Namun, perlu dicatat bahwa dalam proyek “kerja sama” ini 
tentunya para politisi jauh lebih lihai dibandingkan elite agama. Dengan 
retorikanya yang memabukkan, mereka tampil (seolah-olah) menjadi elite yang 
sangat relijius yang mengupayakan penyebaran dakwah (misi agama) melalui 
jalur politik. Padahal sangat jelas, yang terjadi sebenarnya adalah politisasi 
agama. 
Di tangan penguasa atau politisi yang ambisius, agama yang lahir untuk 
membimbing ke jalan yang benar disalahfungsikan menjadi alat legitimasi 
kekuasaan; agama yang mestinya bisa mempersatukan umat malah dijadikan alat 
untuk mengkotak-kotakkan umat, atau bahkan dijadikan dalil untuk memvonis 
pihak-pihak yang tidak sejalan sebagai kafir, sesat, dan tuduhan jahat lainnya. 
Menurut penulis sendiri, disfungsi atau penyalahgunaan fungsi agama 
inilah yang seharusnya diperhatikan oleh segenap ulama, baik yang ada di 
organisasi-organisasi Islam semacam MUI. Ulama harus menempuh perjuangan 
untuk mengembalikan fungsi agama karena agama bukan benda yang harus 
dimiliki, melainkan nilai yang melekat dalam hati. 
Mengapa kita sering takut kehilangan agama, karena agama kita miliki, 
bukan kita internalisasi dalam hati. Agama tidak berfungsi karena lepas dari ruang 
batinnya yang hakiki, yakni hati (Qalbu). Itulah sebabnya, mengapa Rasulullah 
Saw pernah menegaskan bahwa segala tingkah laku manusia merupakan pantulan 
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 Ibid. hal. 73. 
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hatinya. Bila hati sudah rusak, rusak pula kehidupan manusia. Hati yang rusak 
adalah yang lepas dari agama.  
Dengan kata lain, hanya agama yang diletakkan di relung hati yang bisa 
diobjektifikasi, memancarkan kebenaran dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, 
kita lebih suka meletakkan agama di arena yang lain: di panggung atau di kibaran 
bendera, bukan di relung hati. 
Semua penjelasan diatas dapat kita analisa bahwa Fungsi Agama bagi 
manusia yang pertama ialah:  
a. Mendefinisikan siapakah saya dan siapakah Tuhan, serta bagaimanakah 
saya menjalani hubungan dengan Tuhan itu. Bagi Muslim, dimensi ini 
dinamakan sebagai Hablum Minallah dan ia merupakah skop manusia 
meneliti dan mengkaji kesahihan kepercayaannya dalam menguraikan 
persoalan diri dan Tuhan yang saya sebutkan tadi. Perbincangan tentang 
fungsi pertama ini berkisar tentang Ketuhanan, Kenabian, Keshahihan 
Risalah dan sebagainya. 
Kategori pertama ini, adalah daerah yang tidak terlibat di dalam dialog 
antara agama. Pluralisme agama yang disebut beberapa kali oleh satu dua 
penceramah tidak bermaksud menyamaratakan semua agama dalam konteks ini. 
Mana mungkin penyamarataan dibuat sedangkan asas agama dan sejarahnya 
begitu berbeda. 10 Tidak mungkin semua agama itu sama! 
b. Fungsi kedua bagi agama ialah mendefinisikan siapakah saya dalam 
konteks interpersonal yaitu bagaimanakah saya menjalani hubungan 
                                                           
10 Ibid. hal. 33. 
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dengan manusia. Bagi pembaca Muslim, kategori ini saya rujukkan ia 
sebagai Hablum Minannaas. 
Ketika Allah SWT menurunkan ayat Al-Quran yang memerintahkan 
manusia agar saling kenal mengenal QS. Al-Hujurat: 13. 
$ pκš‰r' ‾≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $ ‾ΡÎ) /ä3≈ oΨø)n=yz  ÏiΒ 9 x.sŒ 4 s\Ρé& uρ öΝä3≈ oΨù=yèy_ uρ $ \/θ ãè ä© Ÿ≅ Í←!$ t7s%uρ (# þθ èùu‘$ yètGÏ9 4 ¨βÎ) 
ö/ ä3tΒ t ò2r& y‰ΨÏã «! $# öΝä39 s)ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# îΛÎ=tã ×Î7 yz ∩⊇⊂∪    
Terjemahannya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.11 
Perbedaan yang berlaku di antara manusia bukan saja meliputi perbedaan 
kaum, suku, ras  serta masalah agama dan kepercayaan. Fenomena agama 
terbilang seiring dengan perkembangan manusia yang berbilang bangsa itu 
semenjak sekian lama. Maka manusia dituntut agar belajar untuk menjadikan 
perbedaan itu sebagai medan kenal mengenal, dan bukannya gelanggang krisis 
dan persebelahan. 
Untuk seorang manusia berkenalan dan seterusnya bekerjasama di antara 
satu sama lain, mereka memerlukan beberapa perkara yang boleh dilakukan 
bersama untuk menghasilkan persepahaman. Maka di sinilah dialog antar agama 
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 Departemen agama, Al-Qur’an, hal. 553. 
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(Interfaith Dialogue) mengambil tempat. Dialog antar agama bertujuan untuk 
memperkental beberapa persamaan yang ada antara agama dan persamaan itu 
banyak ditemui di peringkat etika dan nilai.12 
 
B. Etos Kerja Bagi Masyarakat 
Max Webber di dalam tesisnya mengatakan bahwa, tidak seperti Protestan 
khusus dari sekte Calvinis Puritan, Islam tidak mempunyai semangat dalam 
mengembangkan kapitalisme. Bahkan seperti dikutip oleh Taufiq Abdullah, 
meskipun islam menganut teologi “ Monoteistis Universalistis” tetapi islam 
dianggap sebagai agama kelas prajurit, mempunyai kecendrungan pada 
kepentingan feudal, berorientasi pada prestise sosial, bersifat sultanistis, dan 
bersifat patrimonial birokratif serta tidak mempunyai prasyarat untuk 
pertumbuhan kapitalisme. 
Akan tetapi, tesis Weber ini ditentang oleh seorang muslim, yakni Ahmad 
Sobary. Beliau membuat satu penelitian di salah satu masyarakat daerah Jawa 
barat yang kemudian menjadi tesis masternya di Monash University. Menurut 
Sobary, dalam masyarakat senantiasa terjadi polarisasi, sehingga masyarkat 
pedesaan (asli) dan urban( pendatang).13 Dari kalangan orientalis, yakni Bryan S. 
Turner, berpendapat bahwa Islam bukan merupakan agama untuk kalangan 
prajurit akan tetapi agama yang menyimpan ajaran-ajaran tentang hidup mewah 
dan beretos kerja yang tinggi.  
                                                           
12 Thalhas T.H. , Ilmu Perbandingan Agama (Jakarta: Galura pass, 2006),  hal. 53. 
13 Max Weber, “Sekte-Sekte Protestan dan Semangat Kapitalisme”, Dalam T.Abdullah 
(ed.), Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, (Jakarta: LP3ES1979), hal. 41. 
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Begitu juga dengan W. Montgomery Watt menyatakan bahwa: “Islam 
pertama kali dipeluk oleh para pedagang, bukan agama gurun pasir atau agama 
para petani”.14 Ernest Renan seorang orientalis juga berpendapat bahwa: “Orang-
orang yang pertama kali memeluk islam adalah orang-orang yang berasal dari 
pusat perdagangan yaitu kota Mekkah, dan daerah yang subur, yaitu Madinah”.15 
K.H Tasmara mengatakan bahwa: “Jika seseorang menganggap suatu hal 
yang dapat meningkatkan harga dirinya sebagai manusia, maka orang tersebut 
dalam bekerja cenderung giat, rajin dan mau mendayagunakan seluruh potensi 
dirinya. Ketika perusahaan dituntut untuk bertahan dan bersaing agar mampu 
meraih dan memenangkan persaingan global, SDM tersebut akan menggunakan 
kapasitas dirinya secara optimal dengan penuh ketekunan dan semangat juang”.16 
Perilaku etos kerja ditandai oleh kegesitan dalam menggunakan 
kesempatan-kesempatan yang muncul, penuh energi, percaya terhadap kekuatan 
diri dan kesediaan untuk memandang jauh ke masa depan. Pendapat lain dari 
Huston Smith yang mengutip sebagian pendapat yang menyatakan bahwa: “Al-
Qur’an adalah “Kitab Manusia-Bisnis”. Al-Qur’an tidak menghalangi kerja keras 
namun perlu adanya keseimbangan dalam persaingan sehingga terjadi kompetisi 
persaingan yang fair.17 
                                                           
14 Michael Keene, Agama-agama Dunia, terj., F.A. Soepapto (Yogyakarta: Kanisius, 
2006),h. 6-7. 
15 Ibid. hal. 66. 
16 KH. Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja, (Jakarta : Gema Insani 1997),  hal. 44. 
17 Huston Smith, Agama- Agama Manusia, terj., Saafroedin bahar  (Jakarta: Yayasan 
Obor indonesia, 2001), h. 412. 
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Kesimpulan dari uraian di atas adalah, tidak hanya agama protestan saja 
yang menekankan semangat kapitalisme sebagaimana pendapat Webber, akan 
tetapi agama-agama lain terutama islam juga menekankan etos kerja yang tinggi 
dan menjadi kapitalis demi kesejahteraan mereka.  Tetapi tidak murni faktor 
agama yang menjadikan motivasi untuk beretos kerja yang tinggi. Akan tetapi 
banyak faktor lainya, seperti; letak geografis, ras, budaya, psikologis, dan lain 
sebagainya.  
Bekerja merupakan ibadah dan harga diri sebagai Manusia. Alangkah 
mulianya ajaran dalam Islam tentang etos kerja. Ajaran etos kerja juga telah di 
contohkan Rasulullah. Ketika masa remaja Rasulullah merupakan seorang 
pedagang yang ulet, beliau berdagang jauh sampai ke Syam (Suriyah sekarang). 
Berkat kerja keras itu usaha dagang Rasulullah berkembang. Bahkan ketika resmi 
di angkat sebagai Rasul dan pemimpin umat semangat kerja Nabi Muhammad 
tidaklah kendor, urusan dunia dari pemerintahan, ekonomi sampai membuat 
benteng untuk strategi militer tetap dikerjakan.18 
Jauh sebelum periode ke-Nabian Muhammad para Rasul juga di ajarkan 
untuk memelihara etos kerjanya, Nabi Nuh pandai membuat Kapal, Nabi Musa 
seorang pengembala, Nabi Sulaiman seorang insiyur yang hebat, Nabi Yusuf 
seorang akuntan, Nabi Zakaria seorang tukang kayu, Nabi Isa seorang tabib yang 
mumpuni. Padahal kalau Allah Swt berkehendak para Nabi yang membawa misi 
untuk menyeru menyembah hanya satu Tuhan bisa hidup dengan parlente (kaum 
                                                           
18 Mujahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama, (Cet. I; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 1997), hal. 88. 
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Elit) yang hidup bergelimangan kemewahan.  Di sini Allah memberikan hikmah 
kepada manusia, Nabi (utusan Allah) tidak hanya menyeru manusia menyembah 
Satu Tuhan tapi juga menyeru manusia untuk memakmurkan alamnya.19 
Etos kerja tidak bisa dilepaskan dari bekerja profesional diawali dengan 
Bismilllah dengan niat karena Allah (Innamal A’malu Binniyat). Dalam konsep 
sederhana manajemen modern Etos Kerja harus sesuai dengan prinsip-prinsip 
Manajemen yaitu Planning, Organizing, Staffing, Directing dan Controling. 
Dalam Islam di kenal dengan istilah ihsan. 
 Menurut Nurcholis Madjid, ihsan berarti optimalisasi hasil kerja dengan 
jalan melakukan pekerjaan itu sebaik mungkin, bahkan sesempurna mungkin.20 
Sesuai dengan firman Allah Swt QS. Al-Qashas: 77 yaitu: 
ÆtGö/$#uρ !$ yϑ‹Ïù š9t?#u ª! $# u‘# ¤$!$# nοt ÅzFψ$# ( Ÿωuρ š[Ψs? y7 t7ŠÅÁ tΡ š∅ÏΒ $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ( Å¡ ôm r& uρ 
!$ yϑŸ2 z |¡ ôm r& ª! $# šø‹ s9 Î) ( Ÿωuρ Æö7 s? yŠ$|¡x!ø9 $# ’ Îû ÇÚö‘ F{$# ( ¨βÎ) ©! $# Ÿω = Ïtä† tÏ‰Å¡ ø!ßϑø9 $# 
∩∠∠∪                                                            
Terjemahannya: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
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 Ibid. hal. 43. 
20
 Nurcholis Madjid, Islam Dogma (Jakarta: Bina Aksara 1997), hal. 132. 
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berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan”.21  
Seringkali ummat Islam terjebak dengan istilah Tawakkal dan Qanaah. 
Tawakkal di artikan menyerahkan sepenuhnya urusan kepada Allah termasuk 
urusan perut dan rejeki, begitu pula Qanaah yang hanya di artikan sempit merasa 
ridha dan bersyukur dengan rejeki yang ada sekarang. Padahal konsep sejati dari 
Islam adalah mendahulukan konsep bekerja baru bertawakkal kepada sang 
pencipta. Dan Qanaah tidak menjadikan muslim cepat berpuas dengan rejeki yang 
diberi, bukankah Allah itu maha kaya dan tidak membatasi kekayaaan kita 
sepanjang kekayaan yang di ridhai Allah.22  
Setiap muslim harusnya bersyukur, karena agama ini mendorong kita 
untuk memiliki etos kerja. Kehidupan dunia mesti diseimbangkan dengan 
penanaman modal akherat (PMA) senada dengan firman Allah Swt QS. Al-
Jumu’ah: 9 yang berbunyi: 
$ pκš‰r' ‾≈ tƒ tÏ%©!$# (# þθãΖtΒ#u #sŒÎ) š”ÏŠθ çΡ Íο4θ n=¢Á=Ï9  ÏΒ ÏΘ öθtƒ Ïπ yèßϑàf ø9 $# (# öθyè ó™$ sù 4’n<Î) Ì ø.ÏŒ «!$# (#ρâ‘sŒ uρ 
yìø‹ t7ø9 $# 4 öΝä3Ï9≡ sŒ ×öyz öΝä3©9 βÎ) óΟçGΨä. tβθ ßϑn=÷ès? ∩∪      
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”.23 
                                                           
21 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 332. 
22 Anonim, Konsep dan Etika Kerja Dalam Islam, (Almadani, 1997), 
hal. 32. 
23 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 634. 
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Ayat diatas jelas memerintahkan kita mencari modal untuk akherat 
(perintah shalat jumat) lalu kemudian jangan melupakan tugas yang lain, untuk 
kehidupan dunia, ada diri sendiri untuk di nafkahi, anak, istri, keluarga dan 
kerabat dan lain-lain. 
Belum lagi dalam rukun Islam ada perintah Zakat dan Ibadah Haji yang 
hanya bisa di lakukan bila harta mencukupi. Tentunya harta di dapatkan dengan 
kerja, kembali tersirat bahwa kita di ajarkan untuk mencari harta dunia. Jadi salah 
besar pandangan yang menilai islam dan umatnya hanya untuk orang-orang malas 
dan melarat. 
Dalam daftar rillis tahunan majalah Forbes tentang orang kaya dunia, 
dalam peringkat 100 besar orang kaya dunia sangat jarang kita jumpai muslimin 
masuk dalam rangking tersebut, hanya ada Prince Alwaleed Bin Talal Alsaud 
(Saudi Arabia) dan Azim Hasham Premij (India). Padahal banyak ayat dalam Al-
Qur’an yang memotivasi kerja kita, yang terdapat pada surah Al-Mulk ayat 15 
sebagai berikut: 
uθ èδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3s9 uÚö‘ F{ $# Zωθä9 sŒ (#θà± øΒ $ sù ’Îû $ pκÈ: Ï.$ uΖtΒ (#θ è=ä.uρ  ÏΒ ÏµÏ%ø— Íh‘ ( Ïµ ø‹s9 Î)uρ 
â‘θ à±–Ψ9 $# ∩⊇∈∪          
Terjemahannya: 
“Di-alah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.24 
                                                           
24 Ibid. hal. 733. 
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Dalam 10 tahun terakhir muncul fenomena orang kaya dari timur tengah, 
mereka banyak membeli aset dan menjadi pemilik sejumlah perusahaan di benua 
Eropa. Tidak itu saja kebangkitan ekonomi Islam juga kemudian memoderenisasi 
negeri-negeri Islam di Jazirah Arab dan kawasan Asia lainnya. Semoga Etos kerja 
ini bisa menjadikan kaum muslimin bisa mandiri. 
Cendikiawan Muslim Nurcholis Madjid dalam bukunya Islam Dogma dan 
Peradaban mencatat beberapa konsep ajaran Islam yang terkait erat dengan 
peningkatan kualitas etos kerja ummat Islam, antara lain : 
1. Niat dan Tauhidullah 
Dalam Islam kedudukan niat merupakan yang paling fundamental dalam 
setiap praktek ibadah baik mahdah maupun ghairu mahdah. Baik buruknya suatu 
pekerjaan tergantung pada niat pelakunya. Inilah yang membedakan antara sistem 
Islam dengan yang lain. Termasuk dengan konfusianisme, faham ini secara nyata 
memang memberi pengaruh kuat kepada pemeluknya untuk melakukan kerja 
keras. Sebab secara umum ajaran yang ditekankan lebih mengarah kepada 
materialisme. Dimana kepemilikan seseorang akan materi akan sangat 
menentukan tingkatan kastanya baik waktu di dunia maupun ketika sesudah mati. 
Itulah karenanya dalam sistem ekonomi negara yang menganut paham 
kongfusianisme lebih mengarah kepada sistem yang menjunjung tinggi materi 
sebagai pusat perbaikan suatu bangsa. 
Islam adalah agama yang mengajarkan tauhid pada setiap aspek kehidupan 
umatnya. Seoarang muslim yang beriman wajib meyakini dengan lisan dan 
qalbunya syahadat Lâ Ilâha’ Illallâh, lafadz ini berarti menafikan Tuhan-Tuhan 
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lain selain Allah. Tuhan-Tuhan itu bisa berarti benda yang dicenderungi maupun 
disembah (paganisme), Ideologi seperti Materialisme, Hedonisme, atau sistem 
kepercayaan yang diikuti yang lebih diutamakan dari pada Allah. Maka ketika 
seseorang bekerja dengan didasarkan pada tauhid, hal itu menjadikanya merdeka 
untuk melakukan apa saja yang diyakini selama tidak bertentangan dengan 
kehendak Tuhannya (Allah).25 
2. Ihsan dan Itqan 
Untuk memperkuat dan memperjelas niat, umat Islam diperintahkan untuk 
mengucapkan nama Allah (Bismillâh) setiap awal pekerjaannya. Secara filosofis 
ikrar kepada sesuatu berarti pengakuan atas apa yang dimiliki olehnya. Allah 
dalam pandangan umat Islam adalah Tuhan yang Maha segala-galanya, tidak ada 
yang lebih Maha dari pada-Nya. Hal ini melahirkan kesadaran bahwa sesuatu 
yang didasarkan kepada derajat tertinggi akan memberi motivasi kuat untuk 
menyamakannya. Itulah Ihsan. Ihsan merupakan bentuk kerja yang didasarkan 
pada kualitas kerja terbaik.  
Berihsan dengan menajamkan pisau untuk menyembelih hewan qurban 
tidak saja dilihat dari sudut pandang “kehewanan” tetapi juga menunjukkan kerja 
yang efektif dan efisien. Dalam sistem kerja masyarakat modern, efektifitas dan 
efisiensi merupakan tuntutan utama yang harus dimiliki semua orang jika ingin 
berhasil. 
Selain ihsan dikenal juga itqan, yaitu proses kerja dengan standar mutu 
terbaik. Seorang muslim dituntut untuk tidak kerja asal-asalan, tetapi berorientasi 
                                                           
25 Nurcholis Madjid, Islam Dogma (Jakarta: Bina Aksara 1997), hal. 61. 
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pada karya terbaik, indah dan memiliki kualitas yang diperhitungkan semua 
orang.  
3. Pentingya bekerja dalam Islam 
Kerja merupakan wujud keberadaan manusia di muka bumi (Mode Of 
Existence). Jika bapak filsafat modern Rene Descartes memformulasikan sebuah 
prinsip, aku berpikir maka aku ada (Cogito Ergo Sum), maka dalam tema ini 
menjadi “aku bekerja maka aku ada”. Sesorang akan dikenal dan diperhitungkan 
berdasarkan kerja yang dilakukan. Selain kerja sebagai usaha memenuhi 
kebutuhan, juga sebagai penunjukkan jati diri masyarakat dengan ideologi yang 
diyakininya. Masyarakat di beberapa negara maju Asia seperti Jepang, Korea 
Selatan dan Hongkong dikenal sebagai masyarakat pekerja. Satu dengan yang lain 
saling berlomba untuk bisa menjadi yang terbaik di Asia. Itulah yang disebut 
dengan Fighting Spirit (semangan bersaing) dalam rangka mencapai idealisme 
ideologi yang mereka anut. 
Fighting Spirit sudah ada dalam sistem ajaran islam. Dianjurkan kepada 
pemeluknya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan (Fastabiqul Khairat). 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 148. 
9e≅ä3Ï9 uρ îπyγ ô_ Íρ uθ èδ $ pκ Ïj9 uθ ãΒ ( (#θ à)Î7tF ó™$ sù ÏN≡ uö y‚ ø9 $# 4 t ø r& $ tΒ (#θ çΡθ ä3s? ÏNù' tƒ ãΝä3Î/ ª!$# $ èŠÏϑy_ 4 





“Dan bagi tiap-tiap ummat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di 
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”.26  
Bekerja dengan semangat serta beramal shaleh dalam rangka kejayaan diri, 
agama dan bangsa merupakan suatu yang tak akan pernah padam karena 
merupakan semangat utama yang bisa menjadikan pemeluk agama ini berada pada 
tingkatan tertinggi dalam peradaban manusia. Dan itu pernah terjadi pada masa 
sahabat dan daulah Islamiyah.27 
4. Mukmin yang Kuat lebih dicintai Allah 
Kebanggaan sebagai suatu bangsa secara nyata telah menjadikan bangsa 
tersebut sebagai bangsa pesaing. Masyarakat Inggris pernah mengklaim dirinya 
sebagai manusia terdepan dalam sistem evolusi manusia ketika ditemukannya 
fosil manusia Fieltdown, yang kemudian berlanjut dengan penjajahan kepada 
bangsa-bangsa diberbagai tempat di dunia.  
Islam tidak mengajarkan Rasisme seperti itu, tetapi menanamkan 
keberanian dan kepercayaan diri untuk melakukan banyak hal sebagai seorang 
muslim yang mukmin kepadaNya.  
  
                                                           
26 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 23. 
27 Nurcholis Madjid, Islam, hal. 78. 
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Allah berfirman dalam QS. Ali-Imran : 110. 
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Terjemahannya: 
Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
beriman kepada Allah Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik. 28  
Kebanggaan sebagai seseorang muslim ini nyata telah menjadikan para 
sahabat dulu memiliki jiwa dan semangat yang membara dalam rangka 
menyebarkan Islam ke berbagai pelosok bumi. Semangat seperti ini seharusnya 
ditumbuhkan kembali dalam rangka menjadikan umat Islam saat ini bangkit dari 




                                                           
28 Departemen Agama,  Al-Qur’an, hal. 59. 
29 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 1998). hal. 53. 
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C. Peran Agama Dalam Meningkatkan Etos Kerja 
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. 
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama 
bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam 
kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui 
pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat.30 
Peran agama sebagai penawar bagi tekanan jiwa yang gelisah, stress atau 
gundah gulana. Kehidupan manusia kita sukai atau tidak mengandung 
penderitaan, kesedihan, kegagalan, kekecewaan, kehilangan, dan kepahitan. 
Disinilah peran agama mulai dibutuhkan. Dengan adanya pengalaman agama 
yang kuat maka manusia akan terhindar dari tekanan yang dapat membelunggu 
kehidupannya.  
Mereka sadar bahwa semua yang terjadi dalam dunia ini adalah sebagai 
cobaan untuk menguji keimanan dan mereka yakin bahwa Tuhan akan 
memberikan yang terbaik bagi umatnya.31 
Bagi ahli psikologi bahwa sebagian besar penyakit mental yang 
disebabkan oleh kerusakan psikolgi dan kepahitan kehidupan ditemukan diantara 
orang-orang yang tidak beragama. Orang-orang yang beragama, bergantung pada 
seberapa jauh ketetapan hatinya kepada agamanya, seringkali terlindungi dari 
                                                           
30 Achmad Gholib, Studi Islam, (Jakarta: Faza Media , 2006), hal. 62. 




penyakit-penyakit seperti itu. Karenanya salah satu akibat kehidupan kontemporer 
yang bersumber dari ketiadaan keyakinan keagamaan adalah meningkatnya 
penyakit saraf dan psikologis. 
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk meningkatan potensi spiritual dan 
membentuk mereka agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 
pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. 
Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan 
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 
spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang 
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya 
sebagai makhluk Tuhan.   
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang 
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, 
disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. 32 
Pemanfaatan budi pekerti dimaksudkan agar mereka mulai mengenal, 
meneladani, dan membiasakan perilaku terpuji. Pendidikan Agama Islam 
diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, 
taqwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan 
                                                           
32Ibid. hal. 32.  
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kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.  
Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, 
dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup 
lokal, nasional, regional, maupun global.33 Untuk itu etos kerja dan semangat 
untuk berdikari harus ditanamkan kepada umat Islam sejak dini. Anak kecil tidak 
hanya diajarkan akan kewajiban shalat, namun kewajiban untuk mandiri.  
Selama ini pesan-pesan agama soal kemandirian, etos kerja, dan 
peningkatan ekonomi sedikit diabaikan karena lebih fokus pada soal-soal ibadah 
belaka. Kalaulah pendidikan agama bicara soal zakat dan haji itu terbatas pada 
kewajibannya saja tanpa menjelaskan cara memperoleh kesempatan melaksanakan 
kewajiban itu yang dibutuhkan modal besar. 
Lebih jauh dari itu, bukan hanya ibadah yang menjadi tiang keimanan 
seseorang, namun persoalan ekonomi juga menjadi satu tiang yang sangat penting 
dalam memupuk iman. Bukankah Nabi saw pernah menyatakan, “Kefakiran lebih 
dekat pada kekufuran”. Ini artinya menjadi orang miskin diupayakan agar 
dihindari seorang muslim. Menjadi muslim dituntut agar cukup secara ekonomi, 
karena dengan demikian ia bisa sempurna mengerjakan kewajiban agama seperti 







                                                           





A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kulitatif 
dengan jenis penelitian deskriftif yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
jelas tentang keagamaan masyarakat petani desa Bulu’-bulu Kab. Pangkep. 
Penelitian deskriftif merupakan suatu jalan untuk mendapatkan penggambaran 
tentang fenomena-fenomena sosial keagamaan secara jelas, sistematis, faktual, 
akurat serta spesifik.1  
Menurut Moh. Nazir penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas pada masa sekarang.2 Sementara menurut Hadari 
Nawawi, sifat penelitian penjelasan dimaksudkan sebagai sebuah penjelasan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan kondisi subyek ataupun obyek 
penelitian saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.3 
Jalaluddin Rakhmat menambahkan bahwa penelitian deskriptif tidak 
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat 
prediksi. Ciri yang sangat menonjol dalam penelitian ini adalah titik berat pada 
                                                           
1
 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi  (Jakarta: CV. Alfabeta, 2006), hal 43. 
2 Moh. Nazir, “Metode Penelitian”, (Semarang: Ghalia Indonesia, 1983), hal. 63. 
3
 Nawawi Hadari., “Metode Penelitian Bidang Sosial” (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1987), hal. 63. 
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observasi dan suasana alamiah (naturalistis setting) dimana peneliti terjun ke 
lapangan dan tidak berusaha untuk memanipulasi variabel. Peneliti bertindak 
sebagai pengamat dan hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan 
mencatatnya dalam buku observasinya.4 
Penelitian Deskriptif dan Kualitatif lebih menekankan  pada keaslian data 
dengan tidak bertolak belakang dari teori melainkan dari fakta sebagaimana 
dengan apa yang ada di lapangan atau bisa dikatakan lebih menekankan pada apa 
yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.5 
Penulis juga memakai pendekatan secara theologis, yaitu mendekati 
masalah-masalah dengan memperhatikan dan menganalisis secara teologis karena 
itu merupakan ruang lingkupnya. Serta menggunakan pendekatan sosiologis untuk 
mendekati masalah-masalah dengan melihat interaksi atau kegiatan serta 
fenomena kemasyarakatan yang di kaitkan dengan masalah yang akan dibahas 
didalam skripsi ini. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke lapangan 
untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil penelitian yang 
akan diperoleh nantinya.  
                                                           
4 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1984), hal. 78. 
5 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Resdakarya, 
2003), hal. 137. 
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Indepth Interview (wawancara mendalam)  
Wawancara ( Interview), dapat diartikan sebagai instrumen pengumpulan 
data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka maupun melalui 
saluran media tertentu. Menurut S. Nasution wawancara adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi.6 Dan juga menggunakan wawancara bebas yakni dalam bentuk isi 
Tanya jawab tergantung dari suasana hati, keinginan, dan perhatian responden.7 
2. Observasi  
Observasi sering kali orang mengartikan sebagai suatu aktifitas yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Namun dalam 
artian psikologis, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, 
meliputikegiatan pemuatan perhatian. 
Observasi salah satu teknik yang penulis gunakan dengan jalan terjun 
langsung mengadakan pengamatan tentang obyek penelitian untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Beberapa sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Pertama, diperoleh dari sumber Primer, yaitu data-data konkrit 
                                                           
6
 S. Nasution [t.td]. 
7 Gempur Santoso, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. 1; Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2005), hal.74. 
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dan empirik yang diperoleh dari responden (informan) dalam penelitian dan hasil 
observasi, berupa data pengalaman, pemahaman dan pengetahuan informan yang 
mewakili informasi bukan responden yang mewakili populasi. Kemudian yang ke-
dua adalah data sekunder itu antara lain data-data yang diperoleh melalui telaah 
dari literatur Referensi kepustakaan dan dokumen- dokumen lain baik berupa 
tulisan yang dimuat di surat kabar, majalah yang sudah maupun belum 
dipublikasikan juga hasilhasil penelitian orang lain yang mempunyai korelasi erat 
dengan kajian ini.8 
 
D. Populasi dan Sampel 
a) Populasi  
Dalam suatu penelitian tentunya harus ada objek kajian yang akan 
dijadikan sasaran untuk memperoleh data yang jelas, konkrit dan akurat. Objek 
tersebut merupakan prioritas tertinggi dari suatu penelitian yaitu penetapan 
populasi yang melibatkan mayrakat petani tambak di desa Bulu’-bulu 
Kec.Pangkajene Kab. Pangkep.  
 Menurut Sutrisno Hadi populasi adalah seluruh bagian atau anggota 
masyarakat yang ada dalam lingkungan tempat (lokasi) penelitian secara 
menyeluruh.9 Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang 
mempunyai satu sifat yang sama. Dalam kaitannya tersebut Nana Sudjana juga 
                                                           
8
 Ibid. hal 14 
9 Sutrisno Hadi, Statistik  (Jilid II, Jakarta: CV. Alfabeta, 2006), hal. 20. 
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mengemukakan bahwa, populasi tidaklah terbatas jumlah dan besarnya sehingga 
tidak mungkin untuk diteliti.10 
b) Sampel 
Menurut Sutrisno Hadi, sampel merupakan sejumlah penduduk yang 
jumlahnya kurang dari jumlah populasi.11 Selanjutnya Suharsimi Arikunto 
menambahkan, bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti.12 Lebih lanjut Kuntjaraninggrat mengemukakan bahwa sampel merupakan 
sesuatu yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian itu sendiri, dan 
metodologi yang menyeleksi individu-individu masuk kedalam sampel yang 
Representative itulah yang disebut dengan sampling.13  
Dari beberapa sampel yang dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sampel merupakan sejumlah individu yang diambil dari populasi sebagai 
wakil dari populasi penelitian itu sendiri dan sampel yang didapatkan akan 
diberlakukan sebagai wakil dari populasi tersebut. Sampel ditentukan secara 
Purporsife Sampling yang pemilihannya secara sengaja dengan ciri ataupun 
kriteria - kriteria tertentu. Sampel akan dipilih berdasarkan keyakinan bahwa 
sampel yang dipilih dapat dipercaya kebenaran data yang akan diberikan kepada 
peneliti, mengetahui seluk beluk lokasi atau tempat penelitian dan masalah-
                                                           
10 Nana Sudjana, Metodologi Research (Jilid II; Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 
1996 ), hal. 221. 
11 Sutrisno Hadi,  Prosedur Penelitian (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 1993),  hal. 56. 
12
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik),( Jakarta: Bina 
Aksara, 1967), hal. 104. 
13
 Kuntjraninggrat, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Bina Aksara, 1995 ), hal. 41. 
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masalah yang ada dalam lingkungan tersebut dan tentunya bermukim di dalam 
lokasi penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan  sampel sebanyak 20 
orang, yang masing-masing terdiri dari 5 orang dari tokoh masyarakat maupun 
pemuka agama dan 15 orang dari anggota masyarakat yang bekerja sebagai petani 
tambak di desa Bulu’-bulu Kec. Pangkajene Kab. Pangkep bisa di lihat dari tabel 
di bawah ini: 
Tabel 01. Nama-nama Responden (Informan), Bulu’-bulu Kec. Pangkaje’ne Kab. 
Pangkep. 5 Oktober 2012 
NAMA-NAMA RESPONDEN 
 (INFORMAN) 
Tokoh Masyarakat Petani Tambak 
1. H. Hasan 
2. H. Rahman 
3. H. Muh. Shaleh 
4. H. Abd. Wahid 
5. Muh. Yusuf H.N 
1. H. Amiruddin 
2. H. Hamzah 
3. H. Duda’ 
4. Abd. Rahman 
5. H. Jufri 
6. H. Agus 
7. H. Zakka’ 
8. H. Abd. Wahid 
9. H. Kamaruddin 
10. H. Safaruddin 
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11. H. Amiruddin 
12. H. Kanang 
13. H. Muhammad 
14. Abd. Rasyid 
15. Borahima 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam mengolah data penulis akan menggunakan metode kualitatif yang 
menghendaki penegasan teknik analisis dan interpretasi data. Dalam hal ini teknik 
analisis data mencakup : 
a. Analisis Deduktif, yaitu menganalisis data melalui data yang bersifat 
umum kemudian menarik suatu kesimpulan dari data yang bersifat 
khusus.14 
b. Analisis Induktif, yaitu menganalisis data yang bersifat khusus 
kemudian menarik suatu kesimpulan secara umum.15 
c. Analisis Komparatif, yaitu menganalisis data dengan cara 
membandingkan pendapat para Ahli yang satu dengan pendapat ahli 
yang lainnya. Kemudian mengambil suatu kesimpulan yang ada 
kaitannya dengan pembahasan skripsi ini. 
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 Koentjaraninggrat, Metodologi , hal. 10. 




KEDUDUKAN DAN FUNGSI AGAMA  
TERHADAP KEHIDUPAN PETANI TAMBAK DI DESA BULU’ - BULU  
KEC. PANGKAJENE KAB. PANGKEP 
 
A. Pengamalan Keagamaan Dalam Masyarakat Desa Bulu’ - Bulu Kec. 
Pangkaje’ne Kab. Pangkep 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis yang 
berlokasikan di desa Bulu’ - Bulu dan mendapatkan informasi dari beberapa 
responden, baik itu informasi dari para tokoh masyarakat maupun dari anggota 
masyarakatnya, adapun pengamalan-pengamalan anggota masyarakat desa Bulu’-
bulu dalam bidang ibadah meliputi: 
1. Keaktifan Dalam Pelaksanaan Sholat Fardhu 
Masyarakat petani tambak yang ada didesa Bulu’-bulu ini cukup aktif 
dalam melaksanakan Sholat fardhu baik itu di Tambaknya ataupun di Masjid, hal 
ini di tegaskan oleh seorang tokoh masayarakat yang bernama H. Abd. Wahid 
yang mengatakan bahwa: 
“Masyarakat petani yang ada di desa Bulu’-bulu ini boleh dikata sangat 
aktif dalam melaksanakan sholat fardhu karena mereka mengerjakan sholat 
di Tambak kalaupun mereka tidak sempat Sholat berjamaah di masjid, ini 
di karenakan oleh rasa kesyukuran yang memicu kesadaran akan 
kewajibannya sebagai ummat Islam”.1 
  Berkaitan dengan hal tersebut diatas, H. Hasan mengemukakan bahwa: 
                                                           
1 H. Abd. Wahid, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 8 Oktober 2012.   
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“Anggota masyarakat khususnyapara petani tambak yang ada di desa 
Bulu’-bulu ini cukuprajin dalam melaksanakan sholat. Hal tersebut dapat 
dilihat di berbagai tempat terutama di masjid-masjid, mereka senantiasa 
hadir untuk melaksanakan sholat berjamaah baik pada waktu sholat jum’at 
maupun sholat lima waktu.2 
Seiring dengan hal tersebut, H. Rahman mengemukakan bahwa: 
“sholat lima waktu merupakan tiang agama dan merupakan salah satu di 
antara kewajiban-kewajiban bagi ummat Islam yang tidak boleh di 
tinggalkan”. 
Oleh karena itu, sebagai ummat yang taat akan perintah agama, dirinya 
akan senantiasa meluangkan waktunya untuk sholat sekalipun dia sedang sibuk 
mencari nafkah untuk keluarganya. Karena jika lalai dari itu, dia akan 
mendapatkan ganjaran yang sangat berat bahkan dapat di kategorikan sebagai 
ummat yang ingkar kepada agamanya”. 3  
Berkaitan dengan hal tersebut, H. Muh. Shaleh mengemukakan bahwa: 
“Sekalipun saya sedang sibuk mencari nafkah untuk keluarga saya, apabila 
waktu sholat fardhu sudah datang, saya tetap akan menyisihkan waktu 
untuk mengerjakan tanggung jawab sebagai orang Islam”.4  
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa anggota masyarakat khususnya 
para petani tambak desa Bulu’-bulu ini sangatlah aktif dalam melaksanakan 
sholat, terutama sholat fardhu. Ini dikarenakan pemahaman mereka akan agama 
                                                           
2
 H. Hasan, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 9 Oktober 2012.   
3 H. Rahman, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 10 Oktober 2012.  
4 H.  Muh. Shaleh, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 11 Oktober 2012. 
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sudah sangat mendalam dan tidak mau mengingkari apa yang telah menjadi 
kewajibannya sebagai orang yang menganut agama Islam. 
Sesuai dengan hal tersebut, Islam telah mengajarkan serta menegaskan 
agar setiap ummat manusia untuk senantiasa melaksanakan kewajibannya sebagai 
hamba Allah Swt terutama sholat fardhu. Baik di waktu duduk, berdiri, bekerja 
dan sebagainya. Sebagai dasar tersebut, sesuai firman Allah Swt dalam QS. An-
Nisa: 103 yang berbunyi: 
#sŒ Î* sù ÞΟ çFøŠŸÒ s% nο4θ n=¢Á9 $# (#ρã à2øŒ $ sù ©!$# $Vϑ≈ uŠÏ% #YŠθ ãè è%uρ 4’n? tãuρ öΝà6 Î/θ ãΖã_ 4 #sŒ Î* sù 
öΝçGΨtΡù' yϑôÛ$# (#θßϑŠÏ%r' sù nο4θ n=¢Á9 $# 4 ¨βÎ) nο4θ n=¢Á9 $# ôM tΡ% x. ’ n?tã š ÏΖÏΒ÷σßϑø9 $# $Y7≈ tFÏ. $Y?θ è%öθ ¨Β ∩⊇⊃⊂∪    
Terjemahannya: 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.5  
Dari ayat tersebut dapat di pahami bahwa Islam telah mengajarkan agar 
setiap hamba Allah senantiasa mengingat (Dzikrullah) akan kebesaran Allah Swt 
dan tidak akan lalai dari kewajiban Sholat yang telah ditentukan waktunya. 
2. Berpuasa 
Salah  satu pengamalan agama bagi masyarakat  petani tambak desa 
Bulu’-bulu adalah berpuasa, ini di sebabkan karena masyarakat di desa ini yang 
                                                           
5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: PT. Toha Putera, 
1996), hal. 241. 
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sangat berpegang kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits terutama yang terdapat pada 
firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah: 183 tentang perintah untuk berpuasa, 
sebagai berikut: 
$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u |=ÏGä. ãΝà6 ø‹n=tæ ãΠ$ u‹Å_Á9 $# $ yϑx. |=ÏGä. ’n? tã š Ï%©!$#  ÏΒ öΝà6 Î=ö7s% 
öΝä3ª=yès9 tβθ à)−Gs? ∩⊇∇⊂∪     
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.6  
Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan bahwa ayat tersebut 
mengandung pengukuhan tentang ibadah puasa, sekaligus memberikan dorongan 
untuk melaksanakannya, di samping memberikan hiburan kepada orang-orang 
yang melaksanakannya.7 
 Muh. Yusuf H.N  mengatakan bahwa: 
“Anggota Masyarakat disini sangat aktif dalam melaksanakan ibadah 
puasa terutama di bulan Ramadhan, ada juga anggota masyarakat yang 
melaksanakan ibadah puasa sunnah menurut pengakuan beberapa orang”.8 
Berkaitan dengan hal tersebut H. Amiruddin mengatakan bahwa: 
                                                           
6
 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 79. 
7 Ahmad Musthafa Al-MAraghi, Tafsir Al-MAraghi (Mesir: Musthafa Al-Halab, 1974), 
hal. 115. 




“Sekalipun saya sibuk bekerja di empang bergelut dengan lumpur, akan 
tetapi saya juga tetap menjalankan ibadah puasa sebagai kewajiban dan 
haknya sebagai ummat yang beragam Islam. Saya tidak pernah 
membatalkan puasa saya meskipun panas, lelah, haus dan lapar ketika saya 
berada di empang (tambak), itu karena saya menyadari apa yang akan saya 
dapatkan jika saya membatalkan puasa saya dan jika saya 
melaksanakannya dengan keikhlasan karena saya tahu kalau Tuhan itu 
Maha Mengetahui”.9 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa salah satu pengamalan ibadah 
bagi masyarakat petani tambak di desa Bulu’-bulu ini adalah berpuasa terutama 
pada bulan Ramadhan. Mereka mengurangi aktifitasnya di empang (tambak) atau 
dimanapun tempatnya bekerja guna menjalankan ibadah puasa, mereka juga tidak 
pernah membatalkan puasanya meskipunmereka telah lelah bekerja di tengah 
teriknya matahari karena mereka sadar bahwa pusa bukan lagi kewajiban bagi 
mereka akan tetapi sudah merupakan hak bagi mereka. 
Ajaran Agama Islam jauh sebelum zaman kita sekarang ini telah 
menganjurkan untuk mengamalkan puasa di bulan Ramadhan pada khususnya dan 
puasa sunnah di hari-hari tertentu. Seperti pada firman Allah Swt pada surah Al-
Baqarah Ayat 183 diatas tadi. 
Dengan demikian dapat di pahami bahwa puasa adalah seruan yang wajib 
dilaksanakan  oleh setiap ummat Islam. 
3. Mengeluarkan Zakat 
Ibadah lain yang diamalkan Masyarakat petani tambak desa Bulu’-bulu ini 
adalah mengeluarkan zakat pada setiap mendapatkan rezki dan di waktu-waktu 
tertentu.  
                                                           




H. Hamzah mengatakan bahwa:  
“Anggota masyarakat disini khususnya para petani tambak senantiasa 
menyadari akan niali-nilai  ataupun norma-norma agama, zakat yang 
termasuk rukun Islam wajib untuk kita laksanakan, apalagi kalau kita 
orang yang serba kecukupan. Mereka senantiasa mengeluarkan zakat baik 
itu zakat fitrah maupun zakat Mal (harta) setiap tahun terutama pada satu 
Syawal, mereka berbondong-bondong datang ke tempat pengumpulan 
zakat (Badan Amil Zakat) setempat untuk menyetor / menyerahkan 
zakatnya.10 
Berkaitan dengan hal tersebut H. Duda’ mengemukakan bahwa: 
“Zakat fitrah ataupun zakat Mal (harta) merupakan suatu kewajiban 
baginya sebagai ummat Islam. Karena itu masyarakat petani tambak yang 
mayoritas beragama Islam harus mengeluarkan zakatnya dari penghasilan 
yang di dapatnya”11 
Seiring dengan hal tersebut, Abdul Rahman mengatakan bahwa: 
saya akan senantiasa mengeluarkan zakatnya karena saya sadar akan 
kebaikan yang akan saya peroleh dan keburukan bagi saya jika tidak 
melaksanakannya. Apalagi itu semua semata-mata untuk kebaikan saya 
dan keluarga saya, karena saya sadar kalau zakat bukanlah kewajiban 
melainkan hak bagi semua ummat Islam”.12 
Dari pernyataan-pernyataan diatas tadi dapat kita pahami bahwa zakat 
adalah salah satu pengamalan keagamaan yang senantiasa di laksanakan oleh 
masyarakat petani tambak desa Bulu’-bulu karena mereka menyadari bahwa zakat 
merupakan perintah dari Allah Swt yang harus di laksanakan, sehingga setiap 
tahunnya mereka tidak pernah luput mengeluarkan zakatnya. 
                                                           
10
 H. Hamzah., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 16 Oktober 2012. 
11 H. Duda’., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 19 Oktober 2012. 
12 Abdurrahman., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 21 Oktober 2012. 
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Zakat adalah Rukun Islam yang ke-Tiga, hukumnya adalah Fardhu Ain 
bagi orang-orang yang telah memenuhi syarat-syaratnya. Sebagai dasar di 
wajibkannya zakat tersebut terdapat pada firman Allah dalam QS. At-Taubah: 71 
sebagai berikut: 
tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9 $#uρ àM≈ oΨÏΒ÷σßϑø9 $#uρ öΝßγ àÒ ÷èt/ â!$ uŠÏ9 ÷ρr& <Ù ÷èt/ 4 šχρâ÷ß∆ù' tƒ Å∃ρã÷èyϑø9 $ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç tã 
Ì s3Ζßϑø9 $# šχθßϑŠÉ)ãƒ uρ nο4θ n=¢Á9 $# šχθ è?÷σãƒ uρ nο4θ x.¨“9$# šχθãèŠÏÜ ãƒ uρ ©! $# ÿ… ã& s!θ ß™u‘uρ 4 y7Í× ‾≈ s9 'ρé& 
ãΝßγ çΗxq÷z y™ ª!$# 3 ¨βÎ) ©! $# î“ƒ Í•tã ÒΟŠÅ3ym ∩∠⊇∪    
Terjemahannya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. 
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 13  
Dalam QS. An-Nisa’: 77 juga di sebutkan bahwa: 
óΟ s9 r& t s? ’ n<Î) tÏ%©!$# Ÿ≅ŠÏ% öΝçλ m; (# þθ ’%ä. öΝä3tƒ Ï‰÷ƒ r& (#θßϑŠÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# (#θ è?#u uρ nο4θ x.¢•9 $# $ ¬Ηs>sù |=ÏGä. 
ãΝÍκö n=tã ãΑ$tF É)ø9 $# #sŒ Î) ×,ƒÌ sù öΝåκ÷]ÏiΒ tβöθ t± øƒs† }¨ $ ¨Ζ9 $# Ïπ u‹ô±y‚ x. «! $# ÷ρr& £‰x© r& Zπ u‹ô±yz 4 (#θä9$ s%uρ $ oΨ−/u‘ 
                                                           
13 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 531. 
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zΟ Ï9 |M ö6 tGx. $ uΖøŠn=tã tΑ$ tF É)ø9 $# Iω öθ s9 !$ oΨs?ö ¨zr& #’ n<Î) 9≅ y_ r& 5=ƒÌ s% 3 ö≅ è% ßì≈ tFtΒ $ u‹÷Ρ‘‰9 $# ×≅‹Î=s% äοt ÅzFψ$#uρ 
×ö yz Ç yϑÏj9 4’ s+¨?$# Ÿωuρ tβθßϑn=ôàè? ¸ξ‹ÏGsù ∩∠∠∪    
Terjemahannya: 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan 
tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu 
takutnya. mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, mengapa Engkau wajibkan 
berperang kepada kami? mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban 
berperang) kepada Kami sampai kepada beberapa waktu lagi?" 
Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih 
baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya 
sedikitpun.14  
Al-Maraghi menjelaskan bahwa kitab ini ditujukan kepada jamaah kaum 
muslimin yang di dalamnya termasuk orang-orang munafik dan lemah. Tidakkah 
kamu memperhatikan orang-orang yang diperintahkan oleh Allah Swt untuk 
menahan pertumpahan darah (peperangan), untuk mendirikan sholat dengan 
khusyu’ serta mengeluarkan zakat yang menguatkan iman di dalam Qalbu dan 
mengencangkan tali silaturrahim diantara manusia.15 
Lanjut dari itu Shalah Abd. Qadir Al-Bakri mengemukakan bahwa: 
“Terang dan jelasnya jalan yang telah di letakkan oleh Islam untuk 
menanggulangi kemiskinan dan meringankan tekanannya. Islam telah 
                                                           
14
 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 213. 




meletakkan ajaran yang cukup memadai guna membantu pembangunan 
masyarakat yang terdiri dari bahan-bahan pilihan. Selain itu juga 
menanamkan semangat hidup gotong royong di dalam jiwa setiap 
Muslim”.16 
 
B. Tingkat Etos Kerja Masyarakat Petani Tambak di desa Bulu’-bulu’ Kec. 
Pangkajene Kab. Pangkep 
Ethos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh, budaya serta sistem 
nilai yang diyakininya. Dari kata etos ini dikenal pula kata etika yang hampir 
mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik 
buruk moral sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat yang 
amat kuat untuk mengerjakan sesuati secara optimal lebih baik dan bahkan 
berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin.  
KH. Toto Tasmara mendefinisikan makan dan bekerja bagi seorang 
muslim adalah suatu upaya sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh asset 
dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai 
hamba Allah yang menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian 
dari masyarakat yang terbaik atau dengan kata lain dapat juga dikatakan bahwa 
dengan bekerja manusia memanusiakan dirinya. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
bekerja adalah aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai tujuannya 
tersebut dia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi 
                                                           
16
 Abu Laila Dan Muh. Thohir dengan judul Al-Qur’an dan Pembinaan Insan, (Bandung: 
Al-Ma’rif, 1993), hal. 142. 
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yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT.17 Sesuai 
dengan firman Allah dalam surah Al-Baqarah: 172, sebagai berikut: 
$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ è=à2 ÏΒ ÏM≈t6 ÍhŠsÛ $ tΒ öΝä3≈ oΨø%y— u‘ (#ρãä3ô© $#uρ ¬! βÎ) óΟ çFΖà2 çν$−ƒ Î) 
šχρß‰ç7÷ès? ∩⊇∠⊄∪    
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya kamu menyembah. 18  
Dalam kaitannya dengan masyarakat desa Bulu’-Bulu H. Jufri mengatakan 
bahwa: 
“Dengan berpedoman dari ajaran agama Islam yang dipatuhi oleh 
masyarakat di desa ini khususnya bagi kami para petani tambak, kerja 
keras bagi mereka sudah menjadi kegiatan sehari-hari kami. Tidak jarang 
juga mereka saling membantu jika ada salah satu dari mereka yang 
memerlukan bantuan, baik berupa tenaga maupun materi. Itu  dikarenakan 
kesadaran yang tinggi untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempererat tali silaturrahim diantara mereka”.19 
Jika bekerja menuntut adanya sikap baik budi, jujur dan amanah, 
kesesuaian upah serta tidak diperbolehkan menipu, merampas, mengabaikan 
sesuatu dan semena-mena, pekerjaan harus mempunyai komitmen terhadap 
agamanya, memiliki motivasi untuk menjalankan seperti bersungguh-sungguh 
                                                           
17 KH. Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja, (Jakarta : Gema Insani, 1990). hal 76. 
18 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 89. 
19 H. Jufri., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’ - Bulu, 23 Oktober 2012. 
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dalam bekerja dan selalu memperbaiki muamalahnya. Disamping itu mereka  
mengembangkan etika yang berhubungan dengan masalah kerja menjadi suatu 
tradisi kerja didasarkan pada prinsip-prinsip Islam.  
Kesadaran beragama masyarakat desa Bulu’-bulu senantiasa memicu 
semangat dan etika dalam bekerja yang sangat besar. Karena mereka berpegang 
teguh pada ajaran agam Islam yang mereka anut. 
H. Agus juga menambahkan bahwa:  
“Masyarakat di desa kami ini mempunyai kemauan dan tekad yang besar 
untuk menafkahi anak dan istrinya, ini dapat diliahat dari kesehariannya. 
Tiap hari di pagi buta sebelum matahari terbit tiap selesai sholat Shubuh 
mereka sudah pergi ke tambak mereka masing-masing, semangat bekerja 
mereka yang sangat tinggi membuat rasa malu yang sangat besar diantara 
para petani tambak jika mereka hanya berpangku tangan dirumah mereka. 
Inilah yang kemudian menjadi acuan tersendiri bagi mereka, dengan 
mempunyai delegasi dan semangat yang besar dalam bekerja mereka bisa 
bisa menjalani hidup dengan aman dan tentram dengan keluarga 
mereka”.20 
Pernyatan di atas sesuai dengan Firman Allah Swt dalam QS. An-Naba’: 
11 yaitu: 
$ uΖù=yèy_ uρ u‘$ pκ¨]9 $# $ V©$yètΒ ∩⊇⊇∪    
Terjemahannya: 
Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan. 21 
                                                           
20 H. Agus., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’ - Bulu, 25 Oktober 2012. 
21 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 721. 
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 Semangat kerja mereka tidak dipengaruhi oleh apapun dan siapapun. 
Karena mereka bekerja dengan kesadarannya sendiri bukan karena ingin dipuji 
oleh orang lain, bukan karena ingin dinaikkan pangkatnya oleh atasan, bukan 
ingin ditambah gajinya oleh pimpinan, bukan pula untuk memamerkan 
kemampuannya kepada rekan kerjanya. Tetapi mereka bekerja semata-mata untuk 
mengharapkan ridho Allah SWT.  
Bekerja dengan penuh semangat, memiliki etos kerja yang tinggi, bekerja 
dengan kesadaran sendiri, bekerja tanpa perintah ataupun pengawasan orang lain. 
Karena ia yakin dan percaya bahwa Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengawasi. 
Para petani tambak di desa ini tidak mau menunda-nunda pekerjaan, 
karena semakin dia menunda-nunda pekerjaan semakin banyak pekerjaan yang 
harus ia selesaikan. Tiada hari tanpa kerja, tiada hari tanpa usaha, tiada hari tanpa 
ibadah, dan tiada hari tanpa berdo’a.  
Seperti inilah mereka yang mempunyai cara berpikir Islami demi meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Di samping itu, mereka juga menyakini bahwa 
tidak akan ada yang tahu nasibnya besok, apakah dia masih sehat, apakah dia 
masih bisa bekerja, apakah dia masih bisa melihat, apakah dia masih bisa 
bernafas, ataukah dia akan terbaring sendirian di dalam kubur.  
Tidak ada satu makhlukpun yang tahu. Oleh karena itu, mereka tidak mau 
menyia-nyiakan anugerah kesehatan dan kesempatan yang telah diberikan oleh 
Allah kepadanya. Mereka selalu mensyukuri setiap nikmat yang diberikan 
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kepadanya dengan cara mendekatkan diri kepada Allah, beribadah kepada-Nya, 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.  
Dalam hal tersebut H. Zakka’ mengatakan bahwa: 
“Kami yang bekerja sebagai petani tambak akan selalu dan senang hati 
bekerja dengan ikhlas demi mendapatkan rezki yang halal bagi keluarga 
kami dan untuk mendapatkan Ridho Allah Swt”.22 
Abd. Rasyid juga menambahkan bahwa: 
“Menjaga kesejahteraan keluarga adalah keharusan bagi kami”. 
Lanjut dari itu Borahima menambahkan bahwa: 
“Susah dan senang kami hadapi bersama keluarga, rasa kesyukuran akan 
rezki yang melimpah dari Tuhan Yang Maha Esa kami balas dengan 
senantiasa beribadah kepada-Nya”. 
Kesyukuran akan segala apa yang di dapatkan susah maupun senang akan 
mendapatkan ganjaran dan balasan baginya, sesuai dengan firman Allah dalam 
QS. Ibrahim: 7 yang berbunyi: 
øŒ Î)uρ šχ©Œ r' s? öΝä3š/u‘  È⌡s9 óΟè?ö x6 x© öΝä3‾Ρy‰ƒ Î— V{ (  È⌡s9 uρ ÷Λän öx%Ÿ2 ¨βÎ) ’ Î1# x‹tã 
Ó‰ƒ Ï‰t±s9 ∩∠∪    
Terkemahannya: 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
                                                           
22 H. Zakka’., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 29 Oktober 2012. 
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kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih.23  
 
C. Peran Agama dalam Meningkatkan Etos Kerja Masyarakat Petani 
Tambak di desa Bulu’-bulu Kec. Pangkajene Kab. Pangkep 
Agama bagi masyarakat di desa Bulu’bulu Kec. Pangkajene Kab. Pangkep 
memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan mereka. Agama yang telah 
menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan kehidupan yang bermakna, damai 
dan bermartabat. Mereka yang menyadari betapa pentingnya peran agama bagi 
kehidupan, maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi 
mereka menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik 
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  
Dalam hal ini H. Abd Wahid mengatakan bahwa: 
“Hidup dan mati sudah di tentukan oleh sang kholiq, begitu juga dengan  
rezki. Maka dari itu kami (H. Abdul Wahid dan Keluarga) senantiasa 
berserah diri kepada Allah Swt, karena kami yakin akan kebesaran dan 
kasih sayangnya kepada ummat manusia”.24 
Peranan agama sebagai penawar bagi tekanan jiwa yang gelisah, stress atau 
gundah gulana. Kehidupan yang mereka jalani suka atau tidak mengandung 
penderitaan, kesedihan, kegagalan, kekecewaan, kehilangan, dan kepahitan bagi 
kehidupan mereka, disinilah peran agama mulai dibutuhkan. Dengan adanya 
                                                           
23
 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 766. 
24 H. Abdul Wahid., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’ - Bulu, 31 Oktober 2012.  
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pengalaman agama yang kuat maka kehidupan mereka akan terhindar dari tekanan 
yang dapat membelunggu kehidupannya. Mereka sadar bahwa semua yang terjadi 
dalam dunia ini adalah sebagai cobaan untuk menguji keimanan dan mereka yakin 
bahwa Tuhan akan memberikan yang terbaik bagi umatnya.  
Sejalan dengan hal tersebut diatas H. Kamaruddin mengatakan bahwa: 
“Hidup kami tanpa agama akan menjadi apa? kamipun tidak akan pernah 
mengetahuinya. Akan ada banyak masalah yang akan kami dapatkan jika 
kami senantiasa mengingkari agama kami”.25 
Lanjut dari itu, H. Amiruddin mengatakan bahwa: 
“Kami sangat menghormati Tuhan , maka dari itu kami akan senantiasa 
melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya”.26 
Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan 
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 
spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang 
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya 
sebagai makhluk Tuhan.   
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang 
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 
                                                           
25 H. Kamaruddin., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’ - Bulu, 1 November 2012.     
26
 H.  Amiruddin., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’ - Bulu, 2 November 2012 
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menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, 
disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial.27 
 
 
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, H. Safaruddin mengatakan bahwa: 
“Anak- anak saya telah mendapatkan pendidikan agama Islam sejak dini, 
baik itu di berikan oleh guru-guru mereka di Sekolah maupun dari 
lingkungan keluarga sendiri”.28 
Lanjut dari itu H. Hasan menambahkan, bahwa: 
“Semua di kampung ini di didik dengan sangat keras, apalagi mengenai 
masalah ke agamaan, kebanyakan anak- anak di sini di sekolahkan di 
sekolah agama (Madrasah).29 
Pemanfaatan budi pekerti dimaksudkan agar mereka mengenal, 
meneladani, dan membiasakan perilaku terpuji. Pendidikan Agama Islam 
diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, 
takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan 
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.30 
Lebih jauh dari itu, bukan hanya ibadah yang menjadi tiang keimanan seseorang, 
                                                           
27 Dulleng, Fakhruddin, dkk. Pendididkan, hal. 32.  
28 H. Syafaruddin., Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’-bulu, 3 November  2012.     
29
 H. Hasan, Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’ - Bulu, 4 November  2012 
30 Dulleng, Fakhruddin, dkk. Pendididkan hal. 44. 
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namun persoalan ekonomi juga menjadi satu tiang yang sangat penting dalam 
memupuk iman. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-An’am: 132 sebagai berikut: 
9e≅à6 Ï9 uρ ×M≈ y_u‘yŠ $ £ϑÏiΒ (#θ è=Ïϑtã 4 $ tΒ uρ š•/u‘ @≅Ï%≈ tó Î/ $ £ϑtã šχθ è=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊂⊄∪     
Terjemahannya: 
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 
apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan.31 
Allah Swt juga menegaskan dalam firmannya QS. Al- Baqarah: 268 yang 
berbunyi: 
ß≈sÜ ø‹¤±9 $# ãΝä.ß‰Ïètƒ t ø)x%ø9 $# Νà2ã ãΒù' tƒ uρ Ï !$ t± ósx%ø9 $ Î/ ( ª!$#uρ Νä.ß‰Ïètƒ ZοtÏ%øó ¨Β çµ÷ΖÏiΒ Wξ ôÒ sùuρ 3 
ª!$#uρ ì Å™≡ uρ ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄∉∇∪     
Terjemahannya: 
Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan 
untukmu ampunan daripada-Nya dan karuniadan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui. 
Ayat diatas menegaskan bahwa Allah akan memberi balasan yang lebih 
baik dari apa yang dikerjakan sewaktu di dunia. Ini artinya menjadi orang miskin 
diupayakan agar dihindari seorang muslim. Menjadi muslim dituntut agar cukup 
secara ekonomi, karena dengan demikian, ia bisa sempurna mengerjakan 
kewajiban agama seperti zakat dan haji. Untuk itu etos kerja dan semangat untuk 
                                                           
31
 Departemen Agama, Al-Qur’an, hal. 215. 
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berdikari harus ditanamkan kepada umat Islam sejak dini. Anak kecil tidak hanya 
diajarkan akan kewajiban shalat, namun kewajiban untuk mandiri.  
Berkaitan dengan hal ini H. Kanang mengatakan bahwa: 
“Saya dari kecil telah di didik oleh orang tua saya dengan keras, ini karena 
dulunya kehidupan memang sangatlah keras. Krisis yang dulu kami hadapi 
sangatlah besar, pendidikan yang kami mampu hanya sampai sebatas SMP 
saja. Ini di karenakan perekonomian orang tua kami yang sangat minim, 
hanya cukup untuk makan dan minum sehari-hari saja. Tapi karena itu 
semualah kami mampu hidup dan berhasil sampai sekarang ini”.32 
 Lanjut dari itu H. Muhammad juga menambahkan bahwa: 
“Penanaman dan pemahaman akan agama telah saya dapatkan sejak kecil, 
saya di didik orang tua dengan sangat sabar. Memang waktu saya masih 
kanak- kanak saya adalah orang yang nakal, tapi pasti semua orang waktu 
kanak- kanaknya sama seperti saya. Tapi kesabaran orang tua mendidik 
memang mempunyai pengaruh besar bagi perubahan sifat anaknya dan itu 
yang saya rasakan sekarang. Saya yang dulunya nakal, bandel dsb, bisa 
menjadi orang yang bertanggung jawab terhadap keluarga”.33 
Dari beberapa pendapat responden di atas dapat kita simpulkan bahwa 
ternyata pendidikan formal yang mahal di masa – masa krisis tidaklah bisa di 
anggap sesuatuyang bisa mematahkan semangat untuk merajut asa mencari 
penghidupan yang lebih untuk kita dan keluarga. Contoh nyatanya sudah terbukti 
dari beberapa responden dari penelitian penulis bahwa kesungguhan untuk 
melakukan sesuatu akan membuahkan hasil yang sangat memuaskan serta mampu 
mendapatkan keridhaan Allah Swt di dunia maupun di akhirat kelak, Insyaallah 
Amin. 
                                                           
32H. Kanang, Petani Tambak, Wawancara, di desa Bulu’ - Bulu, 5 November  2012 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka  
penulis menguraikan  kesimpulan berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam 
Penelitian ini. Adapun kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Masyarakat petani tambak di desa Bulu’-Bulu’ Kec. Pangkajene Kab. 
Pangkep dalam pengamalan sikap keberagamaannya dengan memfungsikan 
agama tersebut dalam kehidupannya sehari-hari dalam hidup bermasyarakat, 
baik itu dalam memfungsikan agama Islam dalam bidang ibadah maupun 
dalam bidang Mu’amalah. 
2. Masyarakat petani tambak di desa Bulu’-bulu ini mempunyai rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap keluarganya, baik dalam menjaga kesejahteraan 
keluarganya maupun dalam menafkahi keluarga mereka. Masyarakat yang 85 
% bekerja sebagai petani tambak ini mempunyai kemauan yang kuat untuk 
mensejaterahkan keluarganya, ini terlihat dari keuletan dan semangat kerja 
saat berada di empang tempatnya merajut asa. 
3. Agama bagi masyarakat desa Bulu’-bulu adalah anugerah yang sangat besar 
bagi mereka, karena adanya agama mereka mampu meningkatkan kesadaran 
untuk mensejahterahkan keluarga mereka dan secara otomatis semangat kerja 
dan tingkat etos kerja mereka lambat laun pun mengalami peningkatan yang 
lumayan besar. Dominasi agama terhadap kemauan, semangat serta etos kerja 
masyarakat Bulu’-bulu ini dapat kita lihat dari keseimbangan antara 
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kehidupan keseharian mereka di empang tempat mereka bekerja, dan 
penuhnya masjid dikala suara adzan dikumandankan tanda waktu sholat 
wajib yang menandakan terjaganya kesejahteraan tempat ibadah mereka 
dengan sholat berjamaah di dalamnya. 
4. Agama bagi masyarakat di desa Bulu’bulu Kec. Pangkajene Kab. Pangkep 
memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan mereka. Agama yang 
telah menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan kehidupan yang bermakna, 
damai dan bermartabat. Mereka yang menyadari betapa pentingnya peran 
agama bagi kehidupan, maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan 
setiap pribadi mereka menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui 
pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. Peranan agama sebagai penawar bagi tekanan jiwa yang gelisah, 
stress atau gundah gulana. Kehidupan yang mereka jalani suka atau tidak 
mengandung penderitaan, kesedihan, kegagalan, kekecewaan, kehilangan, 
dan kepahitan bagi kehidupan mereka, disinilah peran agama mulai 
dibutuhkan. Dengan adanya pengalaman agama yang kuat maka kehidupan 
mereka akan terhindar dari tekanan yang dapat membelunggu kehidupannya. 
Mereka sadar bahwa semua yang terjadi dalam dunia ini adalah sebagai 
cobaan untuk menguji keimanan dan mereka yakin bahwa Tuhan akan 







Sebagai bagian akhir dari tulisan ini, ada beberapa hal yang ingin penulis 
memberikan saran kepada siapa saja yang membaca skripsi ini, semoga menjadi 
bahan renungan yang pada giliranya dapat  membuka hati sanubari untuk 
menyempurnakanya. Adapun saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai umat yang beragama kita  harus sadar akan kedudukan kita sebagai 
hamba Allah diatas muka bumi ini yaitu melaksanakan apa yang 
diperintahkannya dan meninggalkan segala sesuatu yang dilarangnya. Kalau 
ini dilakukan akan mendapatkan kebahagian hidup didunia dan diakhirat 
kelak. 
2. Setiap umat Islam tanpa terkecuali memiliki tanggung jawab moral yang 
besar mengarahkan manusia untuk taat kepada Allah, dan mengetahui 
tugasnya sebagai khalifah Allah yang bertugas memeilihara alam ini. 
Sehingga terwujud kemakmuran diatas muka bumi ini. 
3. Sekiranya dalam penulisan ini masih banyak ditemukan kejanggalan- 
kejanggalan, maka sudah menjadi tugas penulis dengan tangan terbuka dan 
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